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KATA PENGANTAR 
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yang membantu maupun yang telah membimbing, mengarahkan, memberikan 
petunjuk dan motivasi sehingga hambatan-hambatan yang penulis temui dapat 
teratasi. 
Pertama, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang dalam dan tulus 
kepada kedua orang tua penulis, ayahanda tercinta Junaidi dan Ibunda tercinta 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif  tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba  b be  
ت ta    t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r er 
ز zai z zet 
س Sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
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غ gain g ge 
ؼ Fa f ef 
ؽ qaf q qi 
ؾ kaf k ka 
ؿ lam l el 
ـ mim m em 
ف nun n en 
ك wau w we 
ق Ha h ha 
ء hamzah ’ apostrof 
م Ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a   ا 
kasrah i i   ا 
d}ammah u u   ا 
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harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفْيَك : kaifa 
 ََؿْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:َ 
 
 
 
 
Contoh: 
ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 ََلْيِق : qi>la 
َُتُْوَيَ : yamu>tu 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’  َ ... ا  َ... | ل  
d}ammah dan wau َُػو 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya >’ i> i dan garis di atas 
u dan garis di atas 
ىػ 
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4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َُةَضْكَرََِؿاَفْطَلأا  : rau>d}ah al-at}fa>l 
َُةَنْػيِدَمَْلاََُةَلِضاَفَْلا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةَمْكِْلَْا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( َّػػَ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
 َقَْلَْا : al-h}aqq 
ََمِّعُػن : nu‚ima 
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 َكُدَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ل ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(َّىِػػػػػ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
َُسْمَّشَلا : al-syams (bukan asy-syams) 
ََُةَلزْلَّزَلا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
َُةَفَسْلَفَْلا : al-falsafah 
ََُدلابَْلا : al-bila>d 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
 xv 
 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََفْكُرُمَْأت : ta’muru>n 
َُْعوَّػنَلا : al-nau‘ 
 َءْيَش : syai’ 
َُتْرُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
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Contoh: 
َُنْيِدََِللها  di>nulla>h  َِللهِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهَْمََِْفََِةَْحَْرََِللها     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala bai>tin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
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Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibn (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la >  
saw. = s}allalla>hu ‘alai>hi wa sallam 
a.s. = ‘alai>hi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
H = Hijriah  
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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w. = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
h. = Halaman 
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ABSTRAK 
Nama   :  Umi Kalsum 
NIM   :  30300113060 
Jurusan  :  Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 
Fakultas  :  Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
Judul         : Sumpah Iblis dalam al-Qur’an (Suatu Analisis Tahlili terhadap                                            
QS al-A’ra>f/7: 16-17). 
 
Skripsi ini membahas Sumpah Iblis dalam QS al-A’ra>f/7: 16-17. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: a. Bagaimana hakikat sumpah Iblis? b. 
Bagaimana wujud sumpah iblis? c. Bagaimana dampak sumpah Iblis terhadap 
manusia? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1. Mendeskripsikan halikat sumpah Iblis 
dalam QS al-A’ra>f/7: 16-17, 2. Mendeskripsikan wujud sumpah Iblis, 3) Mengetahui 
dampak sumpah Iblis terhadap manusia. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut penulis menggunakan metode tah}li>li> 
yang mencakup selayang pandang, analisis kosa kata, asba>b al-nuzu>l, munasabah, 
serta kandungan ayat. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tafsir yaitu 
pendekatan dengan melihat pendapat para ulama terhadap ayat yang dikaji. 
Penelitian ini tergolong library research, data dikumpulkan dengan mengutip, 
menyadur, dan menganalisis dengan menggunakan analisis isi (content analysis) 
terhadap literatur yang representatif dan mempunyai relevansi dengan masalah yang 
dibahas, kemudian mengulas, dan menyimpulkannya.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hakikat sumpah Iblis yang terdapat 
pada QS al-A’ra>f/7: 16-17 ini adalah Iblis akan menghalang-halangi Adam a.s. dan 
keturunannya dari jalan yang lurus/jalan keimanan dengan menggunakan empat arah 
yakni: depan, belakang, kanan dan kiri (Dunia, Akhirat, Agama dan Kemaksiatan). 
Iblis tidak menyebutkan arah atas dan bawah karena ia mengetahui bahwa kedua 
arah tersebut merupakan keadaan di mana seorang hamba melakukan kontak 
langsung dengan Allah swt. Wujud sumpah Iblis adalah Iblis menggoda manusia 
yang menyangkut akhirat yakni dengan cara membisikkan kepada manusia 
bahwasanya tidak ada surga, neraka, hari kebangkitan, dan tidak ada pula hari 
perhitungan. Kemudian yang menyangkut kehidupan di dunia, Iblis membisikkan 
kepada manusia bahwa dunia tidak hancur, dan setan memerintahkan manusia untuk 
mengumpulkan harta, berlaku kikir, dan berbuat kerusakan. Dari perkara agama 
yakni siapa yang dalam keadaan terpetunjuk maka Iblis akan mensamarkan sehingga 
dia keluar dari petunjuk itu, dan siapa yang dalam keadaan sesat, maka ia akan 
menghiasi baginya sedemikian rupa sehingga dia tetap dalam kesesatan. Adapun 
melalui kemaksiatan/amal buruk maka akan dihiasinya dan dijadikan terasa indah. 
Adapun dampak dari sumpah Iblis tersebut ada dua yakni: 1). manusia jauh/terhindar 
dari s}ira>t al-mustaqi>m (jalan yang lurus), dan 2). banyak manusia yang 
kurang/bahkan tidak bersyukur atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah swt. 
Melalui ayat yang penulis kaji ini dapat diketahui bahwa betapa Iblis adalah 
makhluk yang sangat bekerja keras, sabar dan gigih demi untuk mencapai tujuannya 
dalam menyesatkan manusia. Penelitian ini penting untuk diketahui, dipahami, dan 
dihayati, mengingat begitu buruk dampak yang ditimbulkan oleh bujuk rayu Iblis.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Al-Qur’an merupakan sumber hukum yang utama dan mengandung ajaran-
ajaran dasar yang berlaku di setiap tempat dan zaman bagi umat Islam.
1
 Al-Qur’an 
juga merupakan sumber ilmu bagi kaum muslimin yang merupakan dasar-dasar 
hukum yang mencakup segala hal.
2
  
Al-Qur’an sebagai hudan (petunjuk) dan pedoman hidup bagi umat manusia 
secara umum,
3
 dan umat Islam secara khusus, dan lebih spesifik lagi bagi orang yang 
bertakwa.
4
 Al-Qur’an memperkenalkan dirinya dengan beberapa nama seperti        
al-kita>b5 (kitab, buku rujukan), al-furqa>n6 (pembeda), al-syifa>’ (obat, penawar),      
al-rah}mah7 (rahmat, kasih sayang), al-mau’iz}ah8 (nasehat, wejangan, petuah), al-
z\ikr9 (peringatan) serta beberapa nama dan atribut lainnya. 
Al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk agar manusia keluar dari kegelapan 
menuju terang benderang/jalan yang lurus, terutama persoalan akidah, syari’ah dan 
akhlak dengan jalan meletakkan dasar-dasar prinsipil mengenai persoalan-persoalan 
                                                                         
1
Harun Nasution, Islam Rasional  (Cet. IV; Bandung: Mizan, 1996), h. 33. 
2
Ali Mufron, Pengantar Ilmu Tafsir dan Qur’an (Cet. I; Yogyakarta: Aura Pustaka, 2014), h. 
1. 
3
Lihat QS al-Ra’d/13: 31. 
4
Lihat QS al-Baqarah/2: 2. 
5
Lihat QS al-Baqarah/2: 2. 
6
Lihat QS a>li-‘Imra>n/3: 4. 
7
Lihat QS al-Isra>’/17: 82 dan QS al-Qas}a>s}/28: 86. 
8
Lihat QS Yu>nus/10: 11. 
9
Lihat QS al-H}ijr/15: 6. 
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tersebut. Oleh karena itu umat Islam diperintahkan untuk memahami makna dan 
kandungan al-Qur’an. 
Melalui al-Qur’an, Allah swt. menegaskan perintah-perintah dan larangan-
larangan-Nya, menjanjikan keselamatan, keberuntungan, dan kebahagiaan kepada 
orang-orang mukmin serta ancaman siksaan terhadap orang-orang kafir.
10
 Al-Qur’an 
juga menjadi tolak ukur dan pembeda antara kebenaran dan kebatilan, termasuk 
dalam penerimaan dan penolakan apa yang dinisbahkan kepada nabi Muhammad 
saw.
11
 
Melalui al-Qur’an pula, Allah swt. menyampaikan berita-berita kejadian yang 
telah terjadi di masa lalu, masa sekarang dan yang akan datang. Dengannya  pula, 
Allah swt. menyampaikan kepada manusia mulai dari persoalan z}a>hir  
(nampak/nyata) yaitu segala yang dapat diindra oleh pancaindra, yang gaib (tidak 
nampak) seperti surga, neraka, malaikat, jin dan makhluk-makhluk lainnya yang 
tidak nampak oleh mata (makhluk gaib). 
Al-Qur’an sebagai kitab suci yang di antara karakteristiknya mengandung 
beberapa uraian yang sangat singkat dalam menunjukkan sesuatu dan mengandung 
prinsip-prinsip dasar sebagai petunjuk agar manusia dapat mengambil sebuah 
perkataan yang mereka ucapkan dalam kehidupan sehari-harinya, salah satunya 
adalah tentang sumpah.
12
 
                                                                         
10
Ibrahim Nasbi, Wawasan Al-Qur’an Tentang Ilmu (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h. 6. 
11
Mardan, Al-Qur’an Sebuah Pengantar  (Jakarta: Mazhab Ciputat, 2010), h. 31. 
12
Imam Musbikin, Mutiara Al-Qur’an (Cet. I; Jawa Timur: Jaya Star Nine, 2014), h. 282. 
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Makhluk yang pertama kali bersumpah adalah Iblis. Iblis akan mengingatkan 
kita pada kisah penciptaan Nabi Adam a.s. di mana Iblis menolak perintah sujud 
kepada Adam a.s. yang telah diciptakan oleh Allah swt. sehingga membuat dirinya 
terkutuk dan terusir dari surga. Setelah mengetahui dirinya terkutuk dan terusir, 
Sejak itulah kebencian dan rasa dendam dalam diri Iblis terhadap Nabi Adam a.s. 
semakin mendarah daging, dan ia pun meminta penangguhan waktu sampai manusia 
dibangkitkan, dan hal itu diizinkan oleh Allah swt. Setelah mendapat penangguhan 
waktu Iblis pun bersumpah untuk menyesatkan manusia. Sumpah Iblis ini 
diabadikan dalam beberapa surah yakni: 
1. QS al-A’ra>f/7: 16-17. 
( َيمِقَت ْ سُْملا َكَطا َِصِ ْمَُهل َّنَدُعْق ََلَ َِنِْتيَوْغَأ اَمَِبف َلَاق61 ْمِهِفْلَخ ْنِمَو ْمِيهِْديَأ َِْيْب ْنِم ْمُ ََّنَّيِٓتَلَ َُّثُ ) ْنَعَو
( َنِيرِلاَش ُْهُ ََثَْلَأ ُد َِتَ َلََو ْمِهِلِئا ََشَ ْنَعَو ْم ِِنِاَْميَأ61) 
Terjemahnya: 
Iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar-
benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus. 
Kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka, 
dari kanan dan dari kiri mereka. dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan 
mereka bersyukur.‛13 
2. QS al-H}ijr/15: 39-40. 
 ِوْغَُلََو ِضْرَْلَا ِفِ ْمَُهل ََّنَِّ يَز َُلَ َِنِْتيَوْغَأ اَمِب ِّبَر َلَاق( َيِْع َْجَْأ ْمُ َّنََّي93( َيَِْصلْخُْملا ُمُْنَِّم َكَداَبِع َّلَ
ِ
ا ):4) 
Terjemahnya: 
Ia (Iblis) berkata, ‚Tuhanku,  oleh karena Engkau telah memutuskan bahwa 
aku sesat, aku pasti akan jadikan (kejahatan) terasa indah bagi mereka di bumi, 
                                                                         
13
Kementrian Agama, Al-Qur’an al-Kari>m, Al-Ka>ffah (Jakarta: PT Insan Media Pustaka. 
2012), h. 152. 
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dan aku akan menyesatkan semuanya. Kecuali hamba-hamba-Mu yang terpilih 
di antara mereka.‛14 
3. QS S}a>d/38: 82-83. 
( َيِْع َْجَْأ ْمُ ََّنَّيِوْغَُلَ َِكت َّزِعَِبف َلَاق28( َيَِْصلْخُْملا ُمُْنَِّم َكَداَبِع َّلَ
ِ
ا )29)  
Terjemahnya: 
(Iblis) menjawab, ‚Demi kemuliaan-Mu, pasti aku akan menyesatkan mereka 
semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu yang terpilih di antara mereka.‛15 
Terlihat dari penjelasan ketiga ayat di atas bahwa Iblis adalah makhluk yang 
tanpa segan dan malu bersumpah di hadapan Allah swt. untuk menyesatkan manusia 
di muka bumi ini disebabkan ia tidak ingin hanya dirinya yang menjadi makhluk 
durhaka dan terlaknat. 
Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa sumpah Iblis terdapat pada 
tiga surah, namun pada skripsi ini penulis akan menfokuskan pada sumpah Iblis yang 
terdapat dalam QS al-A’ra>f/7: 16-17.  
Hal yang menjadi daya tarik bagi penulis adalah pada ayat yang akan penulis 
kaji, Iblis menyebutkan empat arah yang akan digunakan dalam menyesatkan 
manusia. Pada hakikatnya manusia dikelilingi oleh enam arah yakni: depan, 
belakang, kanan, kiri, atas dan bawah. Namun iblis tidak menyebutkan dua arah 
(atas dan bawah) tersebut, dan bagaimana tafsiran terhadap keempat arah tersebut, 
apakah ditafsirkan sesuai dengan makna z}ahir teks atau ada makna lain di balik 
teksnya.  
 
                                                                         
14
Kementrian Agama, Al-Qur’an al-Kari>m, Al-Ka>ffah, h. 264. 
15
Kementrian Agama, Al-Qur’an al-Kari>m, Al-Ka>ffah, h. 457. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka 
penulis akan merumuskan dan memberi batasan masalah terhadap penelitian ini, 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana Hakikat Sumpah Iblis dalam QS al-A’ra>f /7: 16-17? 
2. Bagaimana Wujud Sumpah Iblis dalam QS al-A’ra>f /7: 16-17? 
3. Bagaimana Dampak Sumpah Iblis terhadap Manusia dalam QS al-A’ra>f /7: 
16-17? 
C. Pengertian Judul  
Judul skripsi ini adalah ‚Sumpah Iblis dalam al-Qur’an (Suatu Analisis 
Tah}li>li> terhadap QS al-A’ra>f /7: 16-17). Untuk tidak menimbulkan pemahaman yang 
keliru terhadap skripsi ini, maka perlu dikemukakan pengertian kata-kata penting 
sebagai langkah awal untuk membahas isi dari penelitian ini, penulis memberikan 
uraian dari judul skripsi ini sebagai berikut: 
1. Sumpah 
Menurut Imam al-Suyu>t}i> sebagaimana yang dikutifp oleh Ja’far Subhani 
sumpah adalah pernyataan atau pengakuan yang sungguh-sungguh dan penegasan 
berita.
16
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sumpah diartikan: a. pernyataan 
yang diucapkan secara resmi dengan bersaksi kepada Tuhan atau kepada sesuatu 
yang dianggap suci (untuk menguatkan kebenaran dan kesungguhan), b. Pernyataan 
disertai tekad melakukan sesuatu untuk menguatkan kebenarannya atau berani 
                                                                         
16Ja’far Subhani, Sumpah-sumpah dalam Al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Nur al-Huda, 2015), h. 
7. 
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menderita sesuatu kalau pernyataan itu tidak benar, c. Janji atau ikrar yang teguh 
(akan menunaikan sesuatu).
17
  
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa sumpah adalah 
pernyataan yang diucapkan secara resmi yang disandarkan kepada Tuhan yang 
disertai dengan tekad yang kuat untuk melakukan sesuatu. 
2. Iblis   
Iblis adalah salah satu makhluk yang berasal dari golongan jin yang durhaka 
kepada Allah swt. pada mulanya Iblis adalah hamba-Nya yang taat, ketaatannya 
sama dengan para malaikat. Bedanya, malaikat diciptakan Allah swt. dari cahaya, 
sementara Iblis (yang merupakan rumpun keluarga jin) diciptakan-Nya dari api.
18
 
Dalam al-Qur’an pun telah disampaikan dengan sangat jelas mengenai asal kejadian 
Iblis dalam beberapa ayat dan surah yang berbeda-beda.
19
  
3. Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah kalam atau firman Allah swt. sekaligus mukjizat terbesar 
Rasulullah saw. yang diturunkan kepada Nabi kita Muhammad saw. dengan 
perantara malaikat Jibril a.s. yang termaktub (tertulis) dalam mushaf-mushaf 
(suhuf). Membacanya merupakan suatu ibadah, yang dinukil sampai kepada kita 
secara mutawatir. Yang dimulai dengan surah al-Fatih}ah dan ditutup dengan surah 
al-Na>s. Jumlah juz dalam al-Qur’an adalah 30 juz, dengan jumlah surah sebanyak 
114 dan jumlah ayatnya adalah 6236. Surah yang terpanjang adalah surah al-Baqarah 
                                                                         
17
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia; Edisi Keempat (Cet. I; 
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1354. 
18
Adiba A. Soebachman, Hikayat Iblis dan Malaikat (Cet. I; Banguntapan Bantul 
Yogyakarta: Kauna Pustaka, 2015), h. 23. 
19
Surah yang didalamnya terdapat penjelasan mengenai asal kejadian Iblis yakni: QS al-
A’ra>f/7: 12, QS al-H}ijr/15: 27, QS al-Kahfi/18: 50, QS S}a>d/38: 76, QS al-Rah}ma>n/55: 15. 
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dan surah yang terpendek ada surah al-Kaus\ar.
20
 Menurut ulama us}u>l fiqh, dan ulama 
bahasa, al-Qur’an adalah kalam Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. yang lafal-lafalnya mengandung mukjizat, membacanya mempunyai nilai 
ibadah, yang diturunkan secara mutawatir, dan yang ditulis pada mushaf, mulai dari 
surah al-Fa>tihah sampai surah al-Na>s. 
21
 
4. Analisis Tah}li@li@ 
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, 
dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk 
perkaranya).
22
 
Tah}li<li adalah salah satu dari metode tafsir. Istilah ini terdapat dalam ‘Ulu>m 
al-Tafsi>r. Metode tafsir tah}li<li yakni menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan 
memaparkan segala aspek yang bersinggungan dengan ayat serta menerangkan 
makna yang tercakup sesuai dengan keahlian mufassir.
23
  
Metode ini berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari 
berbagai seginya, sesuai dengan pandangan, kecenderungan dan keinginan 
mufassirnya yang dihidangkannya secara runtut sesuai dengan perurutan ayat-ayat 
dalam mushaf. Biasanya yang dihidangkan itu mencakup pengertian umum, kosakata 
ayat, muna>sabah/hubungan ayat dengan ayat sebelumnya, saba>b al-nuzu>l (jika ada), 
makna global ayat, hukum yang dapat ditarik, yang tidak jarang menghidangkan 
                                                                         
20
Ahmad Jaaze, Ide-ide Inovatif dalam Menghafal al-Qur’an; Metode Menghafal al-Qur’an 
10 Menit Perhalaman (Cet. III; Bandung: CV Cipta Cekas Grafika, 2017), h. 28. 
21
Ali Mufron, Pengantar Ilmu Tafsir dan Qur’an, h. 2-3. 
22
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia; Edisi Keempat, h. 58. 
23
Abd al-H{ayyi al-Farmawi, Al-Bida>yah fi< al-Tafsi<r al-Maud}u>’I, sebagaimana yang dikutip 
oleh Syams al-Rah}ma>n, Pengantar Ilmu Tafsir (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2014), h. 120. 
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aneka pendapat ulama mazhab. Ada juga yang menambahkan uraian tentang aneka 
qira’at, i’ra>b ayat-ayat yang ditafsirkan serta keistimewaan susunan kata-katanya. 
Metode ini memiliki beragam jenis hidangan yang ditekankan penafsirannya; 
ada yang bersifat kebahasaan, hukum, sosial budaya, filsafat, sains dan ilmu 
pengetahuan, tasawuf/isya>ry dan lain-lain.24 Metode tah{li>li> memiliki berbagai corak 
penafsiran, yaitu: al-ma’s\u>r, al-ra’yi, al-s}u>fi@, al-fiqhi, al-falsafi@, al-‘ilmi dan al-adabi 
al-ijtima>’i@.25 
Berdasarkan paparan di atas, maka dapat dipahami bahwa maksud dari judul 
skripsi yang disusun ini adalah menjelaskan hakikat sumpah Iblis perspektif QS al-
A’ra>f/7: 16-17. Wujud sumpah Iblis, serta dampak yang ditimbulkan terhadap 
manusia berdasarkan informasi yang terabadikan di dalam al-Qur’an secara 
sistematis dan mendalam. 
D. Kajian Pustaka 
Sejauh penelusuran penulis terhadap berbagai literatur dan karya ilmiah yang 
terkait dengan rencana penelitian ini, penulis belum menemukan karya ilmiah 
mengenai sumpah Iblis yang terdapat dalam QS al-A’raf/7: 16-17. Oleh karena itu, 
penulis mencoba untuk mengkaji hal tersebut pada skripsi ini. Adapun  karya ilmiah 
yang penulis temukan yang memiliki kedekatan dengan penelitian penulis antara 
lain: 
Disertasi dengan judul, ‚Jin Perspektif al-Qur’an‛ oleh Surahman Amin, 
Mahasiswa Pascasarjana UIN Alauddin Makassar pada tahun 2014. Dalam disertasi 
                                                                         
24
M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir; Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui 
dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an (Cet. II; Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 378. 
25
Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur’an, (Cet. I; Bandung: CV Pustaka 
Setia, 2004), h. 95. 
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ini membahas tentang eksistenti jin di muka bumi, asal mula kejadian Iblis, 
kedurhakaan Iblis terhadap Allah swt. 
Adapun buku yang menjadi sumber data untuk mendukung dan melengkapi 
pembahasan penelitian ini, sebagai berikut: 
Buku ‚Kisah Para Nabi‛ karya Ibnu Katsir. Buku ini berisi tentang kisah-
kisah para Nabi dari Nabi Adam a.s. sampai Nabi Isa tetapi tidak memuat kisah 
Nabi Muhammad saw. 
Buku ‚Setan dalam al-Qur’an‛ karya M. Quraish Shihab. Buku ini 
membahas pengertian setan, asal kejadiannya, nama-namanya, kedurhakaan Iblis, 
alasan Allah swt. menciptakan Iblis dan setan, kekuatan dan kelemahan setan, 
kelemahan manusia serta bacaan-bacaan yang dianjurkan untuk membentengi diri 
dari gangguan setan/Iblis. 
Buku ‚Alam Jin‛ Karya Imam al- Suyut}i> yang ditahqi>q oleh Must}afa> 
Abdul Qadir Atha dan diterjemahkan oleh Kathur Suhardi. Buku ini sebagian 
besar menyajikan riwayat-riwayat/hadis-hadis yang telah ditakhrij mengenai 
segala sesuatu yang berkaitan dengan jin, Iblis dan setan. 
Buku ‚Meniti Jalan Menuju al-Qur’an‛ karya al-Fadhilah al-Imam Syaikh 
Muhamad Mutawalli al-Sya’rawi. Di dalam bukunya Syaikh Muhamad Mutawalli 
al-Sya’rawi memaparkan pemahamannya terhadap ayat-ayat yang mengandung 
permusuhan Iblis kepada manusia dan sumpah untuk menyesatkannya, empat 
arah yang digunakan Iblis dan alasan Iblis tidak menggunakan dua arah (atas dan 
bawah) dalam menyesatkan manusia, serta berbagai penjelasan yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini. 
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Buku ‚Al-Muntaqa> al-Nafi>s min Talbi>s Ibli>s‛ karya Ibnul Jauzi yang 
ditahqiq oleh Abu> al-Harits al-Halabi al-Atsari dan diterjemah oleh Izzudin 
Karimi dengan judul ‚Talbi>s Ibli>s.‛ Di dalam bukunya Ibnul Jauzi menguraikan 
berbagai macam tipu daya dan perangkap Iblis dalam segala bidang dan berbagai 
kalangan manusia. 
Buku ‚Bumi Sebelum Manusia Tercipta‛ Karya Mahmud al-Syafrowi. Di 
dalam bukunya Mahmud al-Syafrowi menyajikan tentang sejarah bumi sebelum 
dihuni dan diciptakannya Adam as., juga menguraikan seluk-beluk Iblis yang 
merupakan golongan jin sebelum digelar menjadi Iblis serta pembangkangannya. 
Buku ‚Khutbah Iblis‛ karya Ahmad bin Salim Baduwailan. Di dalam buku 
ini menguraikan bagaimana dan apa sarana Iblis dalam menyesatkan manusia, 
cara-cara membentengi diri dan mengusir setan. serta bacaan/ayat-ayat yang 
dapat menjadi pelindung dari gangguan setan. buku ini juga menyajikan beberapa 
kisah yang bertujuan untuk memberi semangat kepada kaum muslimin untuk 
beramal kebaikan. 
E. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian adalah cara kerja bersistem yang menentukan keberhasilan 
suatu penelitian serta menjadi langkah awal dimulainya sebuah kerangka ilmiah 
dalam mengungkap dan membuktikan data yang orisinal (asli/tulen).
26
  
Untuk menganalisis obyek penelitian tersebut, maka penulis akan 
mengemukakan metodologi yang digunakan dalam tahap-tahap penelitian ini yang 
meliputi: jenis penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data, metode 
pengolahan dan analisis data. 
                                                                         
26
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia; Edisi Keempat, h 989. 
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1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif
27
 dengan berorientasi pada ayat al-
Qur’an serta tafsirannya.28 
2. Metode Pendekatan 
Pendekatan adalah pola pikir (ittija>h al-fikr) yang dipergunakan untuk 
membahas suatu masalah.
29
 Metode ini bisa juga dipahami sebagai wawasan yang 
dipergunakan untuk memandang suatu objek. Adapun metode pendekatan yang 
penulis gunakan adalah : 
a. Pendekatan tafsir.  
Pendekatan tafsir yaitu suatu pendekatan yang menjelaskan kandungan 
makna dari ayat al-Qur’an melalui tafsiran ulama atau sumber lainnya, kemudian 
memberikan analisis kritis dan komparatif.30 Dalam pendekatan tafsir ini mempunyai 
beberapa interpretasi anatara lain: 
1) Interpretasi Linguistik 
Al-Qur’an diturunkan dengan berbahasa Arab, yakni menggunakan kosakata 
yang digunakan oleh masyarakat Arab, kemudian Nabi saw. menyampaikan dan 
menjelaskannya dengan menggunakan bahasa Arab yang menjadi kekayaan kultural 
                                                                         
27
Penelitian kualitatif adalah proses pencarian data untuk memahami masalah secara 
menyeluruh (holistic), dibentuk oleh kata-kata, dan diperoleh dari situasi yang alamiah. Salah satu 
cirinya adalah deskriptif. Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Cet. XVII; 
Jakarta; Remaja Rosdakarya, 2002 M), h. 4-8.  
28Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; Bandung: 
Alfabeta, 2011 M), h. 22. 
29
M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir (Cet. III; Sleman: Teras, 2010), h. 
138. 
30
Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, (Makassar: Pustaka al-Zikra, 
2011 M), h. 100. 
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bersama. Karena itu penggunaan unsur-unsur kebahasaan dalam mengkaji makna al-
Qur’an adalah merupakan keniscayaan, penggunaan kaidah-kaidah bahasa, dalam 
hal ini bahasa Arab, dalam mengkaji kandungan makna al-Qur’an inilah yang 
dimaksudkan dengan interpretasi linguistik.
31
 
2) Interpretasi Sistemis 
Istilah sistemis berakar dari kata system yang mengandung makna sebagai 
sebuah satuan objek yang terdiri dari berbagai bagian yang saling berhubungan. 
Dalam kajian tafsir, hubungan yang teratur ini dikenal dengan istilah muna>sabah.32 
b. Pendekatan Teologi 
Dalam teknik ini data berupa ayat ditafsirkan dengan pendekatan fiqih yang 
pada substansinya merupakan rumusan-rumusan tentang hikmah-hikmah yang 
terkandung dalam isi kandungan al-Qur’an. Produk penafsirannya nanti akan 
merupakan hasil ijtihad para ulama yang diolah melalui metodologi hukum islam 
(Us}u>l Fiqh).
33
 
3. Metode Pengumpulan Data. 
Untuk penelitian ini, penulis mengadakan pengumpulan data terlebih dahulu, 
yakni pengumpulan data kepustakaan (library research), yaitu menelaah referensi 
dan literatur-literatur yang berkaitan dengan pembahasan, baik yang berbahasa 
Indonesia maupun yang berbahasa asing. 
                                                                         
31
Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, h. 154-155. 
32
Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, h. 154-155. Bandingkan 
dengan: Al-Ima>m Jalaluddi>n al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz. I (Cet. I; Bairut: Muassisu al-
Kutu>b al-Syaqafiyyah, 416 H/996 M), h. 298. 
33
Abdul Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir (), h. 88.   
13 
 
Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua bentuk, 
yaitu data primer dan sekunder. Data primer sebagai data yang menjadi rujukan 
utama dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir. 
Adapun kitab-kitab tafsir yang dimaksud adalah Tafsir al-Misba>h karya M. Quraish 
Shihab, Tafsi>r Ibnu Kas\i>r karya Abu> Fida>’ Isma’i>l Ibnu Kas\i>r, Tafsir al-Mara>gi> 
karya Ah}mad bin Must}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r fi>-Z{ila>l al-Qur’a>n Sayyid Qut}b, Tafsi>r 
al-T}abari> karya Abu> Ja’far al-T{abari> dll. 
Data sekunder sebagai sumber data yang digunakan untuk mendukung dan 
melengkapi pembahasan penelitian ini, yaitu buku-buku dan berbagai literatur ilmiah 
yang membahas tentang pembahasan penelitian. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam mengolah dan menganalisa data yang terkumpul, penulis 
menggunakan metode tah}li@li@, yakni menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan 
memaparkan segala aspek yang bersinggungan dengan ayat serta menerangkan 
makna yang tercakup sesuai dengan keahlian mufassir.
34
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. Mendeskripsikan Hakikat Sumpah Iblis dalam QS al-A’ra>f /7: 16-17. 
b. Mendeskripsikan Wujud Sumpah Iblis dalam QS al-A’ra>f /7: 16-17. 
c. Mendeskripsikan Dampak Sumpah Iblis terhadap Manusia dalam QS al-A’ra>f /7: 
16-17. 
                                                                         
34
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Cet. II; Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 378. 
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2. Kegunaan  
Realisasi dalam penelitian ini, diharapkan akan menghasilkan kegunaan 
sebagai berikut: 
a. Kegunaan ilmiah (Academic Significance) 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap 
perkembangan pemikiran tentang sumpah Iblis berdasarkan kajian al-Qur’an 
sekaligus menambah wawasan keilmuan dan khasanah kepustakaan dalam rangka 
perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan khususnya pada ilmu 
keislaman. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya kajian tentang al-
Qur’an sebagai kontribusi positif dalam memperkaya literatur keislaman. 
b. Kegunaan praktis (Practice Significance) 
Dari sisi nilai praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bacaan 
yang bermanfaat bagi semua kalangan dan juga diharapkan dapat memberikan 
sumbangsih di kalangan akademisi/intelektual Muslim, khususnya di bidang tafsir.  
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BAB II 
GAMBARAN UMUM SUMPAH IBLIS 
A. Pengertian Sumpah 
Sumpah dalam bahasa Arab disebut مسك qasam, yang bentuk jamaknya 
adalah  ماسكا aqsa>m.1 Lafal qasam (sumpah) maknanya jelas, sepadan dengan hilf dan 
yami>n dalam bahasa Arab, dan memiliki padanannya dalam bahasa-bahasa umum. 
Sumpah hanya digunakan untuk menegaskan berita dan kandungannya. Thabarsi 
berkata, ‚Qasam (sumpah) adalah frasa yang menegaskan kabar (berita), sehingga 
digunakan sebagai sumpah dalam hal-hal yang benar.  
Imam Suyut}i> berkata, ‚maksud qasam adalah afirmasi (peneguhan) dan 
penegasan terhadap berita, sehingga mereka memandang ayat seperti: Dan Allah 
swt. mengetahui orang-orang munafik itu benar-benar para pendusta,2 sebagai 
sumpah, walaupun di dalamnya terdapat pengabaran dengan kesaksian, karena ketika 
di situ digunakan penegasan (ta’ki>d) terhadap berita maka disebutlah sumpah. 
Sumpah termasuk hal-hal yang memiliki penisbatan, yaitu perbuatan pelaku 
yang memiliki kebebasan memilih. Ia dinisbatkan pada empat hal, yaitu: (a) orang 
yang bersumpah (qa>sim), (b) yang disumpahkan (muqsam bih), (c) yang disumpahi 
(muqsam ‘alaih) dan (d) tujuan sumpah. 
Pertama, sumpah (qasam) adalah perbuatan pelaku yang memiliki kebebasan 
memilih, sehingga hanya bersumber darinya, baik itu wujud wajib, yaitu Allah swt. 
maupun wujud mumkin yaitu manusia dan lain-lain. 
                                                             
1
Imam Musbikin, Mutiara Al-Qur’an (Cet. I; Jawa Timur: Jaya Star Nine, 2014), h. 282. 
2
QS al-Muna>fiqu>n/63: 1. 
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Kedua, yakni yang disumpahkan (muqsam bih), karena setiap bangsa 
memiliki hal-hal yang disakralkan yang diguna`kan untuk bersumpah. Sementara itu 
dalam al-Qur’an, Allah swt. telah bersumpah dengan lebih dari empat puluh hal yang 
disumpahkan. 
Ketiga, yakni yang disumpahi (muqsam ‘alaih), merupakan jawab qasam  
yang ingin diberi penegasan dan diafirmasi. Inilah yang dimaksud bahwa sumpah 
adalah afirmasi dan penegasan terhadap berita.
3
 
Qasam itu adakalanya nampak secara jelas, tegas dan adakalanya tidak jelas 
(tersirat). Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1. Qasam z\a>hir adalah sumpah yang di dalamnya disebutkan fi’il qasam dan 
muqsam bih. Dan di antaranya ada yang dihilangkan fi’il qasam-nya. 
Sebagaimana pada umumnya, karena dicukupkan dengan huruf jar atau huruf 
qasam yaitu ‚wawu‛, ‚ba‛, dan ‚ta‛, dan ada juga yang didahului ‚la> nafy‛ 4  
Seperti firman Allah swt. pada QS al-Qiya>mah/75: 1-2. 
 ِةَماَيِْلما ِمْوَيِت ُمِسْكُأ َلَ(1( ِةَما َّوَّ ونا ِسْفَّنمِبِ ُمِسْكُأ َلََو )2)   
Terjemahnya: 
Tidak sekali-kali, Aku bersumpah dengan hari kiamat. Dan aku bersumpah 
demi jiwa yang selalu menyesali (dirinya sendiri).
5
 
                                                             
3Ja’far Syubhani, Sumpah-sumpah dalam al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Nur al-Huda, 2015), h. 
7-9. 
4Manna>’ bin Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>his\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’an (Cet. III; t.t: Maktabah al-Ma’a>rif 
li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1421 H/2000 M), h. 303-304.  
5
Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, Al-Kaffah. (Jakarta: PT Insan Media Pustaka. 
2012), h. 577. 
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Sebagian ulama mengatakan, ‚la‛ di dua tempat ini adalah ‚la nafy‛ untuk 
menafikan sesuatu yang tidak disebutkan yang sesuai dengan konteks sumpah. 
2. Qasam mud}mar adalah sumpah yang didalamnya tidak dijelaskan fi’il qasam 
dan tidak pula muqsam bih, tetapi ia ditunjukkan oleh ‚Lam tauki>d‛  yang 
menunjukkan sebagai jawaban qasam. Seperti firman Allah swt. dalam QS 
‘a>li-‘Imra>n/3: 186.  
 ُْكُِسُْفهَأَو ُْكُِماَوْمَأ ِفِ َّنَُووْبَُخم... 
Terjemahnya: 
‚Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu.‛6 
Maksud dari ayat di atas adalah Demi Allah, kamu sungguh-sungguh akan 
diuji.
7 
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa qasam/sumpah sepadan 
maknanya dengan halafa dan al-yami>n, tetapi penggunaannya berbeda. Kata فوح 
halafa terdiri dari huruf ha, lam dan fa, asalnya satu, dia merupakan keharusan atau 
yang perlu sekali. Ada yang berpendapat bahwa fulan bersumpah dengan fulan. Kata 
halafa-yahlifu-halifan yang demikian itu bahwasanya sumpah itu adalah sesuatu 
yang tetap ada pada manusia, dan itu tidak dapat dihindari.
8
 Kata فوح halafa di 
dalam al-Qur’an terdapat di tiga belas tempat,9 semuanya berkaitan dengan dosa 
                                                             
6
Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, Al-Kaffah, h. 74. 
7Manna>’ bin Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>his\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’an, h. 304. 
8
Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II (Da>r al-Fikr, 1979 M/1399 H), h. 97. 
9
Ayat-ayat yang mengandung makna sumpah menggunakan kata halafa yaitu: QS al-
Taubah/9: 42, 56, 62, 74, 95, 96, 107, QS al-Nisa>’/4: 62, QS al-Ma>idah/5: 89, QS al-Muja>dalah/58: 14 
dan 18, QS al-Qala>m/68: 10  
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karena melanggar sumpah. Enam ayat di antaranya berisi celaan terhadap orang-
orang munafik.
10
 
Adapun menurut Ibnu Manzur فولحا al-halifu diartikan dengan al-yami>n, dan 
asalnya dia merupakan akad (perjanjian) dengan niat yang kuat, maka hal itu 
berlawanan diantara dua lafaz yang kuat akadnya dan pemberitahuan bahwa ada juga 
yang namanya sumpah palsu.
11
 
Adapun qasam (sumpah), maka pada umumnya digunakan dalam sumpah-
sumpah yang benar.
12
 Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Waqi’ah/56: 76. 
 ٌيِظَغ َنوَُموَْؼث َْوم ٌمَسََلم ُوَّ ه
ِ
اَو 
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya itu benar-benar sumpah yang besar sekiranya kamu 
mengetahui.
13
 
 
Adapun sumpah yang menggunakan kata al-yami>n terdapat pada empat 
surah, yaitu: QS al-Ma>idah/5: 53, QS al-A’a>m/6: 109, QS al-Nah}l/16: 38, dan QS 
Fa>t}ir/35: 42. Jika diperhatikan ayat-ayat sumpah yang menggunakan kata al-yami>n, 
mereka bersumpah dengan sungguh-sungguh namun mereka juga melanggar sumpah 
tersebut.  
Ketika diucapkan bahwasanya sumpah yang menggunakan kata al-yami>n, 
merupakan sumpah yang benar atau sungguh-sungguh dalam pengucapan, namun 
                                                             
10‘A>isyah Muh}ammad ‘Ali> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Ma’ru>fah bi bint al-Syat}i’, Al-I’ja>z al-Bayani 
li al-Qur’a>n wa Masa>il Ibn al-Azraq (Cet. I; t.t: Da>r al-Ma’a>rif, t.th), h. 221. 
11
Ibnu Manzur, Lisa>n al-‘Arab, Juz IX (Beirut: Da>r S}a>dir, 1414 H), h. 53. 
12‘A>isyah Muh}ammad ‘Ali> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Ma’ru>fah bi bint al-Syat}i’, Al-I’ja>z al-Bayani 
li al-Qur’a>n wa Masa>il Ibn al-Azraq, h. 223. 
13
Kementrian Agama, Al-Karim al-Kaffah, h. 536.  
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hakikatnya dan keduanya (al-hilf dan al-yami>n) adalah kebohongan pada 
umumnya.
14
  
Berdasarkan penelitian deduktif yang dilakukan Bint al-Syati’ disimpulkan 
bahwa aqsama digunakan untuk jenis sumpah sejati yang tidak pernah diniatkan 
untuk dilanggar, sementara halafa selalu digunakan untuk menunjukkan sumpah 
palsu yang selalu dilanggar. 
Dengan demikian hakikat qasam secara etimologi dalam al-Tafsir al-Bayani 
adalah sumpah yang disandarkan kepada orang beriman dan tidak diniatkan untuk 
dilanggar. Adapun hakikat qasam secara terminologi adalah gaya bahasa dalam al-
Qur’an yang menjelaskan makna ayat dengan cara penalaran indrawi, penalaran 
indrawi yang dimaksud adalah dengan pengalihan perhatian (lafitah) dari sesuatu 
yang dapat dirasakan (hissi) kepada sesuatu yang abstrak.15 
Adapun sumpah sumpah Iblis pada ayat yang penulis kaji menggunakan la>m 
taukid sebagai jawab qasam. 
B. Pengertian Iblis 
Kata Iblis menurut para pakar bahasa, terambil dari kata  سوتا ablasa yang 
berarti putus asa atau dari kata سوت balasa yang berati tidak ada kebaikannya. Ia 
dinamai demikian karena ia adalah makhluk yang tidak memiliki sisi kebaikan moral 
                                                             
14‘A>isyah Muh}ammad ‘Ali> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Ma’ru>fah bi bint al-Syat}i’, Al-I’ja>z al-Bayani 
li al-Qur’a>n wa Masa>il Ibn al-Azraq, h. 224. 
15
Muhammad Hasdin Has, Membuka Tabir Sumpah dalam Al-Qur’an; Studi Analisis 
Penafsiran ‘Aisyah Bint Al-Syati’, h. 8.  
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dan agama, tidak juga akan mendapatkan ganjaran dan kebaikan dari Allah swt., dan 
dengan terkutuknya, putus pula harapannya untuk mendapat rahmat Ilahi.
16
 
Kata سوت balasa terdiri dari huruf ba, lam dan sin yang artinya keputusasaan. 
Ada yang berpendapat jauh dari kebaikan apabila berputus asa. Kata itu merupakan 
turunan dari nama Iblis karena ia berputus asa dari rahmat Allah swt.
17
 Adapun kata 
balasa menurut Ibnu Manzur yaitu berputus asanya seorang dari rahmat Allah swt. 
dan menyesali dirinya lalu berputus asalah dia dan nama itu yang sandingkan dengan 
nama Iblis karena Iblis adalah berputus asa dari rahmat Allah swt. dan menjadikan 
dia seorang pendosa.
18 
Kata سبم labisa terdiri dari huruf lam, ba, dan sin. Menunjukkan kepada 
sesuatu yang masuk dan bercampur. Dari itu aku mengenakan pakaian untuk 
menutupinya.
19
 
T}a>hir ibn ‘A>syu>r (1879-1973) salah seorang pakar tafsir, bahwa kata Iblis 
bermakna ‚jauh dari kebenaran‛ dan ‚putus asa dari rahmat Allah swt‛. Penamaan 
ini berkenaan dengan sifat pembangkangan Iblis untuk tunduk dan patuh pada 
perintah Allah swt.
20 
Kata (سيوتا ) Ibli>s disebut sebanyak 11 kali dalam 9 surah, antara lain: QS al-
Baqarah/2: 34, QS al-A’ra>f/7: 11, QS al-H}ijr/15; 31-32, QS al-Isra’/17: 61, QS al-
                                                             
16
M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol IV. (Cet. 
I; Jakarta: Lentera Hati, 2012 ), h. 29. 
17
Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz I (Da>r al-Fikr, 1979 M/1399 H), h. 300. 
18
Ibnu Manzur, Lisa>n al-‘Arab, Juz VI (Beirut: Da>r S}a>dir, 1414 H), h. 29. 
19
Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz V, h. 230. 
20Muh}ammad T}a>hir ibn ‘A>syu>r, Al-Tahri>r wa Al-Tanwi>r, Juz I (Cet. I; Tunis: al-Da>r al-
Tu>nisi>yah, 1984), h. 424. 
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Kahfi/18: 50, QS T}aha>/20: 116, QS al-Syu’ara>/26: 95, QS Saba>/34: 20, dan QS 
S}a>d/38: 74-75. Sedangkan kata ( سوبي ) yublisu disebutkan satu kali dalam QS al-
Ru>m/30: 12. Kemudian disebutkan dengan kata (نوسوبم) mublisu>n pada QS al-
An’a>m/6: 44, QS al-Mu’minu>n/23: 77, dan QS al-Zukhru>f/43: 75. Juga disebutkan 
dengan kata ( ينسوبم ) mublisi>n dalam QS al-Ru>m/30: 49.21 
Dalam al-Qur’an semua ayat tentang Iblis ditemukan dalam bentuk tunggal, 
ini memberi indikasi bahwa Iblis hanya satu, tidak banyak. Berbeda dengan setan 
yang mempunyai bentuk jamak yaitu syaya>ti>n.  
Setan yang bahasa Arabnya adalah ( ناعي ص ) syait}a>n. Menurut pakar tafsir 
M. Quraish Shihab kata syait}a>n  merupakan bahasa Arab asli yang sudah sangat tua, 
bahkan jauh lebih tua daripada kata-kata serupa yang digunakan oleh selain orang 
Arab. Ini dibuktikan dengan banyaknya kata Arab yang dapat dibentuk sesuai 
dengan bentuk kata syait{a>n. Misalnya (  طعص ) syat}at}a, ( طاص ) sya>t}a, ( طوص ) 
syawat}a, ( نعص ) syat}ana, yang mengandung arti jauh, sesat, berkobar, dan terbakar. 
Menurut pakar bahasa Arab, jika ada satu kata yang digunakan pemakai bahasa Arab 
dan dapat dibentuk dengan berbagai bentuk, maka itu menunjukkan bahwa kata 
tersebut asli dari bahasa Arab. Dijelaskan bahwa kata ( ناعي ص )syait}a>n  berasal dari 
akar kata ( نعص ) syat}ana yang berarti jauh. Ini berarti setan merupakan makhluk 
yang mengobarkan kejahatan dan kesesatan sehingga menjauh dari kebenaran. Selain 
itu bisa jadi terambil dari akar kata ( طاص ) sya>t}a  yang berarti melakukan kebatilan 
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170.  
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atau terbakar. Secara etimologi dipahami bahwa semua yang membangkang, baik jin 
maupun manusia maupun binatang dinamakan setan.
22
 
Dari pengertian di atas, Iblis termasuk dalam kategori setan, karena 
membangkang dan durhaka kepada Allah swt. Istilah setan kemudian berkembang 
dan diperuntukkan secara khusus bagi setiap makhluk yang membangkang dan 
durhaka kepada Allah swt.   
Iblis telah terlebih dahulu diciptakan sebelum Adam a.s. keberadaan Iblis 
sebagai makhluk yang terkutuk tidak bisa dilepaskan dari kisah Nabi Adam a.s. dan 
sejarah manusia. Dialah makhluk pertama yang bermaksiat di alam semesta, dan 
dihadapan Allah swt. ia mengkalaim kemandirian wujudnya. 
Ada perbedaan pendapat di kalangan mufassir mengenai Iblis itu temasuk 
jenis malaikat atau bukan. Sebagian ulama mengatakan bahwa Iblis berasal dari 
golongan malaikat.
23
 Dalil utama mereka bersandar pada ayat al-Qur’an yang 
menegaskan: 
 َنِيرِفَكَْما َنِم َنَكََو ََبَْكَخ ْ ساَو َبََأ َسيِْوت
ِ
ا َّلَ
ِ
ا اوُدَجََسف َمَٓدِل اوُد ُْسْا ِةَِكئَلََمْوِن اَْنوُك ْذ
ِ
اَو 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, ‚Sujudlah kamu 
kepada Adam!‛ Maka mereka pun sujud kecuali Iblis. Ia menolak dan 
menyombongkan diri, dan ia termasuk golongan yang kafir.
24
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M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi, Jin, Setan, dan Malaikat dalam al-Qur’an al-
Sunnah, serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 
2006), h. 127-128. 
23
Mahmud al-Syafrowi, Bumi Sebelum Manusia Tercipta (Cet. I; Yogyakarta: Mutiara 
Media, 2014), h. 105-106. 
24
Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, Al-Kaffah, h. 6. 
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M. Quraish Shihab berpendapat bahwa Iblis tidak termasuk jenis malaikat. Ia 
menerjemahkan penggalan ayat ( بَا سيوتا الا ) illa> Ibli>s aba> dengan tetapi Iblis 
enggan, bukan seperti yang diterjemahkan oleh Departemen Agama dalam Al-
Qur’an dan Terjemahnya dengan kecuali Iblis. Bila kata illa>  diterjemahkan dengan 
kecuali, maka Iblis termasuk kelompok malaikat. Dalam kaidah bahasa Arab, kata ( 
الا ) illa>  dapat merupakan (  خ سا ثلّصتم ءان  ) istis\na>’ muttas}il, dalam arti yang 
dikecualikan adalah bagian dari kelompok atau jenis yang sama dengan sebelumnya. 
Berbeda dengan illa>  yang menjadi (  خ ساءانثععلنم ) istis\na>’ munqat}i’. Dalam hal ini, 
yang dikecualikan tidak termasuk bagian atau jenis (kelompok) yang disebut 
sebelumnya. Dalam keadaan demikian, kata illa> tidak diterjemahkan kecuali. Ia 
diterjemahkan tetapi.25 
Pendapat yang benar menurut mayoritas ulama adalah bahwa Iblis itu berasal 
dari golongan jin.
26
 Adapun dalil-dalil yang menunjukkan hal ini adalah sebagai 
berikut:  
1. QS al-Kahfi/18: 50. 
 َمَٓدِل اوُد ُْسْا ِةَِكئَلََمْوِن اَْنوُك ْذ
ِ
اَو ِّنِْجما َنِم َنَكَ َسيِْوت
ِ
ا َّلَ
ِ
ا اوُدَجََسف...  
Terjemahnya:  
‚Dan (Ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: ‘Sujudlah kamu 
kepada Adam, maka sujudlah mereka kecuali Iblis’. Dia adalah dari golongan 
jin...‛27  
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M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol I, h. 185. 
26
Mahmud al-Syafrowi, Bumi Sebelum Manusia Tercipta, h. 106. 
27
Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, Al-Kaffah, h. 299. 
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2. QS al- Tahrim/66: 6. 
... َنوُرَمُْؤي اَم َنُووَؼَْفيَو ُْهَُرَمَأ اَم َ َّللَّا َنوُصَْؼي َلَ ٌداَدِص ٌظَلَِغ ٌةَِكئَلََم َاَْيَْوػ 
Terjemahnya:  
‚...Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak 
mendurhakai Allah swt. terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan 
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.‛28 
3. QS al-Anbiya>’/21: 26-27. 
...( َنوُمَرْكُم ٌداَبِغ َْلت َُوهاَحْب ُ س26( َنُووَمَْؼي ِِهرَْمبِت ُْهَُو ِلْوَْلمِبِ َُوهوُلِب ْ َسي َلَ )27)   
Terjemahnya:  
‚...Maha suci Allah. Sebenarnya (malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba 
yang dimuliakan, Mereka itu tidak mendahului-Nya dengan Perkataan dan 
mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya.‛29 
Ayat-ayat di atas menafikan secara umum kemaksiatan dari para malaikat. 
Hal ini menegaskan bahwa Iblis bukan dari golongan malaikat, sebab malaikat 
sekali-kali tidak akan pernah berbuat maksiat. 
4. QS Fa>t}ir/35: 1. 
 ٍةَحِنْجَأ ِلِوُأ ًلَُسُر ِةَِكئَلََْمما ِلِػاَج ِضْرَْلاَو ِتاَواَم َّسما ِرِظَاف ِ َِّللَّ ُدْمَْحما... 
Terjemahnya:  
‚Segala puji Bagi Allah pencipta langit dan bumi, yang menjadikan malaikat 
sebagai para utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan).‛30 
5. QS al-H{ajj/22: 75. 
 ِساَّنما َنِمَو ًلَُسُر ِةَِكئَلََْمما َنِم يِفَعَْصي ُ َّللَّا... 
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Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, Al-Kaffah, h. 560. 
29
Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, Al-Kaffah, h. 324. 
30
Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, Al-Kaffah, h. 434. 
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Terjemahnya:  
‚Allah memilih utusan-utusan-(Nya) dari malaikat dan dari manusia.‛31 
Dari penjelasan kedua ayat di atas diketahui bahwa kekufuran dan 
kemaksiatan tidak dibenarkan terjadi pada diri seorang rasul atau utusan Allah, baik 
rasul tersebut dari golongan manusia maupun malaikat. Sementara itu, Iblis adalah 
makhluk yang kufur dan durhaka kepada Allah swt.  
6. QS al-Nahl/16: 49-50. 
...( َنو ُِبَْكَخ ْ َسي َلَ ُْهَُو ُةَِكئَلََْمماَو44( َنوُرَمُْؤي اَم َنُووَؼَْفيَو ْمِيِكَْوف ْنِم ْمُ َّبََّر َنُوفا ََيَ )55) 
Terjemahnya:  
‚…sedang mereka (malaikat) tidak menyombongkan diri. Mereka takut kepada 
Tuhan mereka yang di atas mereka dan melaksanakan apa yang diperintahkan 
(kepada mereka).‛32 
Pada ayat tersebut Allah menjelaskan bahwa di antara sifat para malaikat 
adalah mereka tidak menyombongkan diri. Sementara itu, Iblis adalah makhluk yang 
menyombongkan dirinya.
33 
Iblis dulunya adalah makhluk yang taat, bahkan sangat taat. Karena 
ketaatannya itu, maka ia sampai dielu-elukan di antara golongan malaikat. Dulunya 
ia tidak dipanggil Iblis, tapi ia dipanggil dengan sebutan ‚Azazil‛ dalam bahasa 
Suryani (bahasa Syiria), atau ‚Al-Haris\ ‛ dalam bahasa Arab. 
Berikut ini ada beberapa riwayat yang menceritakan tentang keberadaan Iblis 
sebelum ia durhaka  kepada Allah swt. 
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Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, Al-Kaffah, h. 341. 
32
Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, Al-Kaffah, h. 273. 
33
Mahmud al-Syafrowi, Bumi Sebelum Manusia Tercipta, h. 106-108. 
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Diceritakan dari Hasan al-Bas}ri, Azazil beribadah di tujuh lapisan langit 
hingga lebih dari 70.000 tahun, sampai ia diangkat ke Maqam Ridwan, yaitu maqam 
yang sangat tinggi, di mana Ridwan menjadi penjaga surga. Azazil menjadi penjaga 
surga sampai ribuan tahun. Suatu ketika ia membaca sebuah prasasti pada salah satu 
gerbang surga, di situ tertulis: ‚Akan ada salah seorang hamba di antara hamba-
hamba kekasih Tuhan Yang Mahaperkasa, dalam jangka waktu yang lama ia akan 
taat dan menghamba kepada Tuhannya dengan amat baik. Akan datang suatu hari, 
akhirnya ia akan melawan dan menentang Tuhannya, dan ia akan diusir dari pintu-
Nya dan dilaknat.‛ 
Azazil membaca dan heran pada ramalan ini. ‚Bagaimana mungkin itu 
terjadi? Bahwa salah satu hamba yang terdekat kepada Tuhan semesta alam diusir 
dari kedekatan dan kesucianNya?‛ ia membela, ‚Ya Allah, Berilah aku izin untuk 
mengutuk penentang itu, siapa pun itu.‛ 
Tuhan memberinya izin, dan Azazil mengutuki pendosa yang telah 
diramalkan itu dalam waktu seribu tahun, tanpa ia tahu bahwa kutukan itu adalah 
untuk dirinya sendiri. Azazil lupa, dirinya juga adalah hamba Allah swt. dan tak 
menyadari bahwa kata ‚hamba‛ yang tertera pada tulisan di pintu surga itu bisa 
menimpa kepada siapa saja, termasuk dirinya. 
Selama itu pula Azazil menjadi malaikat yang dikenal penduduk surga karena 
doanya selalu dikabulkan oleh Allah swt. bahkan para malaikat pernah memintanya 
untuk mendoakan agar mereka tidak tertimpa laknat Allah swt. 
Tersebutlah suatu ketika saat berkeliling di surga, malaikat Israfil juga 
melihat dan membaca tulisan yang dibaca oleh Azazil tersebut. Tulisan itu membuat 
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Israfil menangis. Ia takut, hamba yang diramalkan itu adalah dirinya. Beberapa 
malaikat lain juga menangis dan punya ketakutan yang sama seperti Israfil, setelah 
mendengar kabar perihal tulisan di pintu surga itu dari Israfil. Mereka lalu sepakat 
mendatangi Azazil dan meminta didoakan agar tidak tertimpa laknat dari Allah swt. 
Setelah mendengar penjelasan dari Israfil dan para malaikat yang lain, Azazil lalu 
memanjatkan doa, ‚Ya Allah janganlah Engkau murka atas mereka.‛ 
Dengan reputasi ibadahnya, Azazil semakin bebas berkelana ke seantero 
lapisan langit. Tidak ada wilayah langit yang belum dikenalnya. Seluruh malaikat 
kagum kepadanya. Azazil dikenal sebagai malaikat yang maqbul doanya. Di luar 
doanya yang mustajab, Azazil dikenal juga sebagai sayyidul mala>ikah/penghulu para 
malaikat, bendaharawan surga, malaikat yang paling hebat dalam hal ijtihad dan 
paling banyak ilmunya, malaikat yang paling terus terang, malaikat yang paling 
mulia yang memiliki empat pasang sayap. Jadilah Azazil sebagai pemimpin malaikat 
di langit terdekat (sama’ al-Dunya), cakrawala langit yang dapat kita saksikan serta 
bumi dan isinya diserahkan pengaturannya kepada Azazil. Karena ia memang 
bertugas mengatur urusan yang termasuk dalam lingkup langit dunia, yaitu alam 
semesta yang termasuk juga bumi serta planet-planet lainnya, matahari, seluruh 
bintang, galaksi, dan lain-lain. 
Semua lapis langit dan para penghuninya menjuluki Azazil dengan sebutan 
penuh kemulian. Masing-masing langit menjuluki Azazil nama yang berbeda-beda, 
yaitu: 
a. Pada lapisan langit pertama ia berjuluk al-‘Abi>d, ahli ibadah yang mengabdi luar 
biasa kepada Allah swt. 
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b. Pada lapisan langit kedua ia berjuluk al-Ra>qi’, ahli rukuk kepada Allah swt. 
c. Pada lapisan langit ketiga ia berjuluk al-Sa>jid, ahli sujud kepada Allah swt. 
d. Pada lapisan langit keempat ia berjuluk al-Kha>syi’, yang selalu merendah dan 
takluk kepada Allah swt. 
e. Pada lapisan langit kelima ia berjuluk al-Qa>nit, yang taat kepada Allah swt. 
f. Pada lapisan langit keenam ia berjuluk al-Mujtahid, yang bersungguh-sungguh 
ketika beribadah kepada Allah swt. 
g. Pada lapisan langit ketujuh ia berjuluk al-Za>hid, yang sederhana dalam 
menggunakan sarana hidup.  
Selama 120 tahun, Azazil, si penghulu malaikat menyandang semua gelar 
kehormatan dan kemuliaan, yang dengan itu Azazil mulai merasa bangga akan 
kedudukannya. Untuk itu Tuhan hendak menjadikan kesombongan yang 
tersembunyi dalam diri Azazil menjadi nyata dengan menciptakan makhluk baru 
yang justru diciptakan dari tanah di bumi yang menjadi wilayah kekuasaan Azazil. 
Dalam riwayat lain yang diriwayatkan dari Syahr bin Hawsyab dan sebagian 
ulama ushul lainnya, ‚Iblis adalah golongan jin yang mendiami bumi dan diperangi 
oleh para malaikat. Para malaikat menawannya ketika ia masih anak-anak. Dia pun 
terpaksa beribadah dan diajak berbicara bersama para malaikat. Ia ada bersama 
malaikat meskipun bukan dari golongan mereka. Juga, karena lamanya waktu 
seseorang bersama suatu kaum menjadikannya seakan-akan dia dari golongan 
mereka, serta berbicara dengan apa yang mereka bicarakan.‛ 
Riwayat yang terakhir ini tidak menolak riwayat yang mengatakan bahwa 
Iblis membunuh jin yang membuat kerusakan di bumi bersama tentara dan golongan 
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malaikat. Itu adalah fase berikutnya ketika ia menjadi dewasa dan bergabung 
bersama mereka. Karena dia hidup bersama mereka, maka seakan-akan dia bagian 
dari mereka. Karena itu dia bersikap sombong kepada Adam a.s. dan menolak 
perintah Allah swt.
34
 
Ulama sepakat menyatakan bahwa Iblis adalah yang membangkang perintah 
sujud kepada Adam a.s. dia juga yang menggoda kakek nenek manusia yaitu Adam 
dan Hawa sehingga terusir dari surga. Tidak heran jika ia juga dalam sekian ayat al-
Qur’an dinamai setan.  
Di dalam al-Qur’an hanya ditemukan bentuk tunggal dari kata (سيوتا ) Ibli>s. 
Ini memberi kesan bahwa Iblis hanya satu, berbeda dengan kata  ناعي ص syait}a>n  yang 
ada bentuk jamaknya yaitu  ينظاي ص syaya>t}i>n. Ini juga mengantarkan kepada dugaan 
bahwa Iblis hanya satu, dan itu adalah ayah dari setan-setan yang banyak.
35
 
Setan adalah anak keturunan Iblis. Para pengikut setia setan (dari golongan 
manusia) pada hakikatnya adalah anak keturunan Iblis secara ideologi. Sedangkan 
secara biologis, Iblis mempunyai anak cucu dari kalangan jin yang menjelma 
menjadi setan yang sesungguhnya.
36 
Tidak dapat disangkal bahwa Iblis/setan mempunyai kekuatan dan 
kelemahan, bahkan banyak kekuatan yang diizinkan Allah swt. untuk dimilikinya. 
Antara lain: 
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Mahmud al-Syafrowi, Bumi Sebelum Manusia Tercipta, h. 110-114. 
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M. Quraish Shihab, Setan dalam Al-Qur’an; Yang Halus dan Tak Terlihat (Cet. II; Jakarta: 
Lentera Hati, 2010), h. 32-33. 
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\Surahman Amin, Jin Perspektif Al-Qur’an, Disertasi (Makassar: Pascasarjana UIN 
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30 
 
1) Ketersembunyian 
Ketersembunyian itu digarisbawahi oleh al-Qur’an dalam konteks 
memperingatkan anak cucu Adam a.s. agar tidak tergelincir, sebagaimana kakek dan 
nenek mereka dahulu tergelincir. 
Musuh yang dapat dilihat pun belum tentu mudah untuk dihadapi, apalagi 
musuh yang tidak terlihat. Ketersembunyian setan bisa jadi dalam satu tempat yang 
tidak diduga sama sekali, dalam diri manusia sendiri. Ia dapat membisikkan sesuatu 
kepada manusia hingga manusia itu meyakini itu merupakan bisikan yang berasal 
dari lubuk hati yang terdalam. 
2) Masuk ke dalam diri manusia 
Hal ini dijelaskan oleh Rasulullah melalui sabdanya:  
 ُدوُمْحَم َِنِج َّدَح  ، ٍْينَسُح ِنْب َِِّلػ ْنَغ ، ِِّيرْى ُّزما ِنَغ ،ٌرَمْؼَم َنَ ََبَْخَأ ،ِقا َّز َّرما ُدْبَغ اََنج َّدَح ،َنَلََْيغ ُنْب
 ُروُزَأ ُوُتَْيَثَبف اًفِكَخْؼُم َ َّلََّسَو ِوَْيَوػ ُالله َّلََّص ِ َّللَّا ُلوُسَر َنَكَ :َْتمَاك ، ٍَّيُح ِْتنِت َةَّيِفَص ْنَغ ،ًلََْيم ُه ُوُْخج َّدََحف
 َلَُجَر َّرََمف ،ٍْديَز ِنْب َةَماَسُأ ِراَد ِفِ َاُنَُكْسَم َنَكََو ،ِنَِبِوْلَيِم يِؼَم َماََلف ،ُتَْبوَْلهَاف ُتْمُك َُّثُ َنِم ِن
 َّلََّص ُِّبَِّنما َلاََلف ،َاػ َْسَْأ َ َّلََّسَو ِوَْيَوػ ُالله َّلََّص َِّبَِّنما َيََأَر ا ََّمَوف ،ِراَْصهَلا  : َ َّلََّسَو ِوَْيوَػ ُالله« اَُكُِوْسِر ََلَّػ
 ٍَّيُح ُْتنِت ُةَّيِفَص اَ َّنَّ
ِ
ا » ِناَْسو
ِ
لَا َنِم ِير َْيَ َناَعْي َّ ضما َّن
ِ
ا " :َلَاك ِ َّللَّا َلوُسَر َيَ ِ َّللَّا َناَحْب ُ س َلَاََلف
 َأ ،اًءوُس َاُكُِبُووُك ِفِ َفِذَْلي ْنَأ ُتيِضَخ ِّنّ
ِ
اَو ،ِم َّلدا ىَرْجَم" ًائْيَص :َلَاك ْو
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Artinya: 
Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Ghaylan telah bercerita kepada kami 
'Abdur Razaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari 'Ali 
bin Husain dari Shafiyyah binti Huyay berkata; Ketika Rasulullah saw. sedang 
melaksanakan i'tikaf aku datang menemui Beliau di malam hari, lalu aku 
berbincang-bincang sejenak dengan Beliau, kemudian aku berdiri hendak 
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Muh}ammad bin Isma>’i>l Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S}ah}i>h} Bukha>ri>, Juz IV (Cet. I; 
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Naisa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz IV (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th), h. 1712. 
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pulang, Beliau juga ikut berdiri bersama aku untuk mengantar aku. Saat itu 
Shafiyyah tinggal di rumah Usamah bin Zaid. (Ketika kami sedang berjalan 
berdua) ada dua orang laki-laki yang lewat, dan tatkala melihat Nabi saw. 
keduanya bergegas. Maka Nabi saw.: "Kalian tenang saja. Sungguh wanita ini 
adalah Shofiyah binti Huyay". Maka keduanya berkata: "Maha suci Allah, 
wahai Rasulullah". Lalu Nabi saw. bersabda: "Sesungguhnya setan berjalan 
lewat aliran darah dan aku khawatir setan telah memasukkan perkara yang 
buruk pada hati kalian berdua". Atau memasukkan sesuatu ". 
Qari>n tidak termasuk jati diri manusia. Ia adalah makhluk lain yang 
menyertai jiwa dalam kehidupan manusia di dunia; selalu berusaha mengarahkan 
jiwa sesuai keinginannya. Apabila qari>n itu berasal dari malaikat maka ia akan 
mengarahkan jiwa kepada kebaikan. Sedang jika berasal dari setan maka ia akan 
mengarahkan jiwa kepada kekafiran, kesesatan, dan kemaksiatan.
38
 
Qari>n disebutkan dalam al-Qur’an pada empat surah Makkiyah (diturunkan 
sebelum Nabi saw. hijrah), yaitu dalam surah Qa>f/50: 21-29, al-S{affa>t/37: 50-57, 
Fus}s}ilat/41: 25, dan al-Zukhruf/43: 36-38.
39
  
Semua manusia ada qarin-nya tetapi ada yang sekedar mendampingi dan 
tidak mampu mempengaruhi. Ini bila manusia itu taat kepada Allah swt. dan banyak 
berzikir. Pakar hadits, Ibn Abi ad-Dunya>, meriwayatkan melalui Abu Hurairah 
bahwa Nabi saw bersabda: ‚Setan orang mukmin letih dan kurus, sebagaimana letih 
dan kurusnya unta dalam perjalanan.‛ 
Ada juga qarin yang terus-menerus mendampingi sehingga yang didampingi 
tidak dapat melepaskan diri dari gangguannya.
40
 Allah swt. menjelaskan hal ini 
dengan firman-Nya dalam QS al-Zukhruf/43: 36-37.  
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Ahmad Syauqi Ibrahim, Misteri Potensi Gaib Manusia (Cet. III; Jakarta: Qisthi Press, 
2014), h. 285. 
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Ahmad Syauqi Ibrahim, Misteri Potensi Gaib Manusia, h. 301. 
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M. Quraish Shihab, Setan dalam Al-Qur’an; Yang Halus dan Tak Terlihat, h. 80-81. 
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( ٌنِيَرك َُلَ َُوَيف ًنَاَعْي َ ص َُلَ ْضِّيَُله ِن َْحْ َّرما ِرْنِذ ْنَغ ُشَْؼي ْنَمَو36 ِليِب َّسما ِنَغ ْمَُنَّو ُّدُصََيم ْمُ َّنَّ
ِ
اَو )
 ْمُ َّنََّأ َنوُب َ س َْيََو( َنوُدَْخيُم37) 
Terjemahnya: 
‚Siapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Maha Pemurah (al-
Qur’an), Kami adakan baginya setan (yang menyesatkan), maka setan itulah 
pendamping yang selalu menyertainya. Dan sesungguhnya setan itu benar-
benar terus-menerus menghalangi mereka menelusuri jalan yang benar dan 
mereka menyangka bahwa mereka mendapat petunjuk.‛41 
3) Kemampuan berbentuk dengan berbagai bentuk 
Dari kemampuannya dalam mengambil aneka bentuk itu, setan jin dapat 
mengambil bentuk manusia atau apapun yang dihormati atau dikagumi, dicintai atau 
dibenci, atau bentuk apa saja yang pada akhirnya mengantar manusia yang lengah 
terjerumus ke dalam jurang yang dikehendaki setan.
42
 hanya saja ia tidak mampu 
menyerupai wajah Nabi Muhammad saw. hal tersebut dijelaskan oleh hadis berikut. 
 َرُى َبَِأ َّنَأ ،َةََموَس ُوتَأ َِنِج َّدَح ، ِِّيرْى ُّزما ِنَغ ،َُسو ُي ْنَغ ، ِ َّللَّا ُدْبَغ َنَ ََبَْخَأ ،ُناَدْبَغ اََنج َّدَح :َلَاك ، َ َرْي
 :ُلوَُلي َ َّلََّسَو ِوَْيَوػ ُالله َّلََّص َِّبَِّنما ُتْؼ َِسَ« ٓ أَر ْنَم ُلَّ ثَمََخي َلََو ،ِةَظَلَيما ِفِ ِنّا ََيَََسف ِماََنلما ِفِ ِنّ
 ِب ُناَعْي َّ ضما » :َنيِيَِس ُنْبا َلَاك : ِ َّللَّا ِدْبَغ ُوتَأ َلَاك« ِوِثَروُص ِفِ ُٓهأَر اَذ
ِ
ا»
43
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Abda>n, telah mengabarkan kepada kami 
‘Abdullah, dari Yunus, dari al-Zuhri>, telah menceritakan kepadaku Abu> 
Salamah, bahwa Abu> Hurairah berkata, Aku telah mendengar Nabi saw. 
bersabda: ‚Siapa yang melihatku di dalam tidur maka dia telah melihatku di 
waktu terjaga, dan setan tidak dapat menyerupaiku. Abu> ‘Abdillah berkata: 
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Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, Al-Kaffah, h. 492. 
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M. Quraish Shihab, Setan dalam Al-Qur’an; Yang Halus dan Tak Terlihat, h. 91. 
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Ibnu Siri>n berkata: ‚apabila melihatnya (Nabi Muhammad saw.) 
wajahnya.(HR. Bukhari). 
4) Sangat lihai 
Terlepas apakah setan benar-benar mampu membentuk dirinya dengan aneka 
bentuk atau hanya mampu menciptakan ilusi, yang dapat dipastikan adalah setan 
baik dari jenis manusia maupun jin amat lihai. Kelihaian tersebut tercermin antara 
lain pada kemampuannya menyesuaikan diri, sikap dan ucapannya dengan manusia 
yang ia hadapi. Taat atau durhaka, kaya atau miskin, sehat atau sakit, dan 
seterusnya. 
Kalau seseorang cenderung bermalas-malasan atau menunda-nunda tugas, 
kecenderungan itu dikukuhkan sampai akhirnya tugas, kewajiban, atau kebajikan 
yang semula hanya ditunda berakhir dengan diabaikan.  
Sebaliknya, bila ia menemui ‚mangsanya‛ yang giat beribadah, setan akan 
mendorong dan mendorongnya sehingga yang bersangkutan memperketat atas 
dirinya atau orang lain apa yang mudah dari tuntunan agama. Bila agama 
menetapkan tiga, didorongnya agar menjadi empat atau lebih. Bila ia berpuasa, 
misalnya setiap senin dan kamis, sejak terbit matahari hingga terbenam, setan 
menganjurkannya berpuasa sepanjang hari atau terus menerus melampaui batas yang 
ditetapkan agama. Ia enggan tidur malam dan tidak menyentuh wanita. Demikian 
tanpa sadar manusia yang diperdaya setan menyimpang dari as}-s}ira>t} al-
mustaqi>m/jalan yang lurus, serta mengarah kepada ekstremitas yang tidak sejalan 
dengan ciri agama Islam, yakni penuh moderasi dan toleransi. 
Setan juga sangat ahli mengemas rayuannya dengan kemasan yang sangat 
indah. Biasanya, langkah pertama yang diambilnya adalah mengambarkan 
34 
 
ketulusannya, menghendaki kebaikan dan kemaslahatan yang dinasehati. Ia tidak 
akan segan bersumpah tentang ketulusannya itu. Sebagaimana yang digambarkan 
pada QS al-A’ra>f/7: 21. 
Kelihaian setan juga terlihat pada kemampuannya untuk menggambarkan 
sesuatu yang buruk atau berdampak negatif sebagai sesuatu yang indah dan 
berdampak positif. Membunuh anak, yang merupakan salah satu perbuatan amat keji 
dan buruk, dilukiskannya sebagai sesuatu yang baik dan perlu demi memelihara 
kehormatan atau demi menghindarkan anak-anak wanita dari pemerkosaan, 
perzinaan, atau perbudakan.
44
 Ini dilukiskan oleh firman-Nya QS al-Nahl /16: 63. 
 ْي َّ ضما ُمَُيم َنَّيََزف َِلَِْبك ْنِم ٍمَمُأ َلَ
ِ
ا اَْنوَسْرَأ ْدََلم ِ َّللََّتَ ٌباََذػ ْمَُيمَو َمْوَْيما ُُم ُّيِْهَو َُوَيف ْمَُيما َْعَْأ ُناَع ٌِيمَأ 
Terjemahnya: 
Demi Allah, Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami kepada 
umat-umat sebelum kamu, tetapi setan menjadikan umat-umat itu memandang 
baik perbuatan mereka (yang buruk), Maka setan menjadi pemimpin mereka di 
hari itu dan bagi mereka azab yang sangat pedih.
45
 
5) Gigih dan sabar 
Setan tidak pernah pupus tekadnya untuk menjerumuskan manusia. 
Tujuannya adalah menjadikan manusia melupakan Allah swt., mempersekutukan-
Nya, bahkan mengingkari-Nya. 
6) Berkolusi (kerja sama) 
Hal ini dijelaskan di dalam QS al-An’a>m/6: 112: 
                                                             
44
M. Quraish Shihab, Setan dalam Al-Qur’an; Yang Halus dan Tak Terlihat, h. 92-95. 
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Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, Al-Kaffah, h. 273. 
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  ْوَْلما َفُرْخُز ٍضَْؼت َلَ
ِ
ا ْمُيُضَْؼت ِحُِوي ِّنِْجماَو ِْسو
ِ
ْلَا َينِظاَي َ ص ا ًّوَُدػ ٍَِّبِه ُِّكِم اَْنوَؼَج َِلَِذَنَو اًروُرُغ ِل
 َمُّ تَر َءاَص َْومَو َف ُهُووََؼف اَم َنو َُتََْفي اَمَو ُْهُْرَذ 
Terjemahnya: 
Dan demikianlah kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, yaitu setan-setan 
(dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebagian mereka membisikkan kepada 
sebagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu 
(manusia).
46
 
Bentuk kerja samanya tidak dijelaskan oleh ayat di atas. Boleh jadi setan 
terlebih dahulu membisikkan manusia rayuannya dan manusia menanggapi serta 
menyambutnya. Boleh jadi sebaliknya, nafsu buruk manusia menginginkan sesuatu, 
lalu ia berhubungan dengan setan dan ketika itu gayung bersambut sehingga terjalin 
kerja sama antara kedunya.
47
 Dalam konteks ini, perlu diingat ucapan jin yang 
diabadikan al-Qur’an dalam QS al-Jinn/72: 6. 
 َ ي ِْسو
ِ
ْلَا َنِم ٌلاَجِر َنَكَ ُوَّ هَأَو َر ُْهُوُداََزف ِّنِْجما َنِم ٍلاَِجرِب َنوُذوُؼًالَى 
Terjemahnya:  
Dan bahwa ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta 
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu 
menambah bagi mereka dosa dan kepayahan.
48
 
Semua pihak selalu ingin menampakkan kekuatan serta menyembunyikan 
kelamahannya kepada lawannya. Show of Force (menampakkan kekuatan) adalah 
salah satu cara menundukkan musuh. Setan pun demikian. Ia membisikkan ke hati 
manusia tentang kemampuan dan kekuatannya, tetapi sebenarnya tidak semua yang 
dibisikkannya itu benar. Manusia yang terperdaya akan percaya, dan inilah yang 
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Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, Al-Kaffah, h. 142. 
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menjadikan sementara orang meminta perlindungan kepada jin, seperti yang 
diabadikan di dalam QS al-Jinn/72: 6. 
Jika setan mempunyai kekuatan-kekuatan, manusia pun mempunyai 
kekuatan-kekuatan. Kalau setan mampu masuk ke dalam diri manusia dan menjadi 
qari>n/pendampingnya, malaikat pun ada yang menyertai manusia.49 Hal ini 
dijelaskan dalam QS al-Ra’d/13: 11. 
 َِْينت ْنِم ٌتاَب ِّلَؼُم َُلَ ِ َّللَّا ِرْمَأ ْنِم َُوهوُظَف َْيَ ِوِفْوَخ ْنِمَو ِْويََدي 
Terjemahnya: 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah swt.
50
  
Adapun kelemahan-kelemahan setan adalah sebagai berikut: 
1) Keterbatasan 
Allah menerangkan dalam QS al-Nisa>’/4: 76.  
 …اًفيِؼَض َنَكَ ِناَعْي َّ ضما َدْيَن َّن
ِ
ا 
Terjemahnya: 
‚…Sesungguhnya, tipu daya setan itu adalah lemah‛.  
Setan tidak memiliki kemampuan untuk menguasai manusia, walaupun ia 
mampu menembus angkasa, mencuri-curi pendengaran, serta memiliki aneka 
potensi untuk menggoda.
51
 Hal ini diterangkan oleh QS al-Nahl/16: 99. 
 َنوُ َّكََّوََخي ْم ِ ِّبََّر ََلَّػَو اُونَٓمأ َني ِ َّلَّا ََلَّػ ٌناَْعوُس َُلَ َسَْيم ُوَّ ه
ِ
ا 
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Terjemahnya:     
Sesungguhnya, setan tidak ada kekuasaannya atas orang-orang beriman dan 
bertawakal kepada Tuhannya.
52
 
Al-Qur’an telah mengingatkan hal itu, bahkan kelak di hari kemudian setan 
akan mengakuinya. Pengakuannya mengenai keterbatasannya dijelaskan dalam  QS 
Ibra>hi>m/14: 22. 
 َكَ اَمَو ُْكُُتَْفوَْخَبف ُُْكُحَْدػَوَو ِّقَْحما َدْػَو ُْكََُدػَو َ َّللَّا َّن
ِ
ا ُرْم َْلا َُِضِك ا ََّمم ُناَعْي َّ ضما َلَاكَو ْنِم ُْكَُْيَوػ َِلِ َن
 اوُمُومَو ِنّوُمُوَوث ََلَف ِلِ ُْتُْبَجَخ ْ سَاف ُُْكُحْوَغَد ْنَأ َّلَ
ِ
ا ٍناَْعوُس َِّخِ ِْصُْمِت ُْْتُهَأ اَمَو ُْكُِخِْصُْمِت َنََأ اَم ُْكَُسُْفهَأ
 ٌيِمَأ ٌباََذػ ُْمَيم َينِمِما َّظما َّن
ِ
ا ُلَْبك ْنِم ِنوُمُخْن َْشَْأ اَمِت ُتْرَفَن ِّنّ
ِ
ا 
Terjemahnya: 
Berkatalah setan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan: ‘Sesungguhnya 
Allah swt. telah menjanjikan kepadamu janji yang benar dan aku pun telah 
menjanjikan kepadamu, tetapi aku menyalahinya. Sekali-kali tidak ada 
kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu 
mematuhi seruanku. Oleh sebab itu, janganlah kamu mencerca aku, tetapi 
cercalah dirimu sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu dan kamu 
pun sekali-kali tidak dapat menolongku. Sesungguhnya, aku tidak 
membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak 
dahulu.’ Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu mendapat siksaan yang 
pedih.
53
 
Adapun manusia yang terperdaya, itu karena ia tidak memiliki kekebalan. 
Tak ubahnya seperti kuman yang tidak mampu memberi dampak buruk terhadap 
tubuh manusia kalau ia sehat serta memiliki kekebalan tubuh. 
a. Takut 
Harus disadari bahwa setan pun memiliki rasa takut. Betapa dan apa pun 
yang terjadi, kebenaran selalu kuat dan kebatilan selalu lemah. Itu sebabnya setan 
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Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, Al-Kaffah, h. 278. 
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Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, Al-Kaffah, h. 258. 
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melakukan tipu daya, kebohongan, dan menghalalkan segala cara guna mencapai 
tujuannya. Karena itu, tidaklah wajar manusia merasa takut kepada setan, dalam 
keadaan apa pun, selama ia menyiapkan diri menghadapinya.
54
 Dalam hal ini telah 
dijelaskan dalam al-Qur’an, dan Allah swt. Mengingatkan manusia agar hanya takut 
kepada Allah swt melalui QS a>li-‘Imra>n/3: 175. 
ينِنِمْؤُم ُْتُْنُن ْن
ِ
ا ِنُوفاَخَو ُْهُُوفا ََتَ ََلَف ُهَءاَيِمْوَأ ُف ِّو َُيَ ُناَعْي َّ ضما ُُكُِمَذ اَمَّ ه
ِ
ا 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya, mereka itu tidak lain hanyalah setan yang menakut-nakuti 
(kamu) dengan kawan-kawannya (orang-orang musyrik). Karena itu, janganlah 
kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku jika kamu benar-benar 
orang yang beriman.
55
  
Setan memiliki rasa takut, karena setan mengenal Allah swt. dan kebenaran 
janji-janji-Nya. Ia mengetahui bahwa Allah swt. membela dan membantu hamba-
hamba-Nya yang berlindung kepadanya. 
b. Khanna>s (Tersembunyi, Mundur, Kembali)     
Al-Qur’an menjelaskan bahwa setan bersifat khanna>s, seperti terbaca dalam 
QS al-Na>s/114: 4. Kata khanna>s yang berarti mundur, kembali, bersembunyi. Sifat 
ini menurut Sayyid Qut}b dari satu sisi mengandung makna ketersembunyian sampai 
ia mendapat kesempatan untuk membisikkan rayuan dan melancarkan serangannya, 
dan di sisi lain memberi kesan kelemahannya dihadapan Allah yang siaga 
menghadapi tipu daya serta menutup pintu-pintu masuk setan ke dalam dadanya. 
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Setan apabila dihadapi, baik setan jin maupun setan manusia, akan melempem dan 
mundur serta menghilang.
56
 Sebagaimana sabda Rasulullah saw.  
 :سانما[ }ِساَّنَْخما ِساَوْسَْوما{ : ِِلََْوك ِفِ ٍساَّبَغ ِنْبا ِنَغ4 ،َمَٓدأ ِنْبا ِةَْوك ََلَّػ ٌِثُاَج ُناَعْي َّ ضما :َلَاك ،]
َسنَخ َ َّللَّا َرَنَذ اَذ
ِ
اَو ،َسَوْسَو َلََفغَو اَيَس اَذ
ِ
َاف.
57
 
Artinya: 
Dari Ibnu ‘Abbas dalam firman Allah swt. (al-waswas al-khanna>s) pada QS al-
Na>s/114: 4, Nabi bersabda: ‚Sesungguhnya setan bercokol di hati anak cucu 
A>dam a.s. Apabila ia lengah, setan berbisik, dan apabila ia berzikir/mengingat 
Allah swt. setan mundur menjauh‛. 
Hadis di atas kandungannya sejalan dengan firman Allah swt. dalam QS al-
A’ra>f/7: 201.  
نو ُِصْْبُم ُْهُ اَذ
ِ
َاف اوُرَّنََذث ِناَعْي َّ ضما َنِم ٌِفئاَظ ْمُي َّسَم اَذ
ِ
ا اْوَلَّ ثا َني ِ َّلَّا َّن
ِ
ا 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya, orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa bisikan dari 
setan, mereka ingat kepada Allah swt. maka ketika itu juga mereka melihat 
kesalahan-kesalahannya.
58
 
Melihat kesalahan-kesalahannya berarti menyadarinya dan pada saat itu, 
setan tidak mampu mendekat kepadanya. Setan tidak memiliki kemampuan 
menggoda hamba-hamba Allah swt. yang sadar akan kebesaran Allah swt. dan 
menyadari pula kelemahannya, karena berzikir dan mengingat Allah swt. setan akan 
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M. Quraish Shihab, Setan dalam al-Qur’an; Yang Halus dan Tak Terlihat, h. 214-215. 
57Abu> Bakr bin Abi> Syaibah Abdullah bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m bin ‘Us \ma>n bin 
Khawa>sati>y al-‘Abasi>, Al-Kita>b Al-Mus}annif fi> Al-Ah}a>di>s\ wa Al-As\a>r, Juz VII (Cet. I; Maktabah al-
Rusyd al-Riya>d}, 1409 H), h. 135. 
58
Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, Al-Kaffah, h. 176. 
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menjauh. Maka amat wajar jika ditemukan banyak sekali ayat-ayat al-Qur’an yang 
mengingatkan perlunya berzikir, baik sebelum maupun saat digoda setan.
59
 
Sebagian dari zikir adalah ayat-ayat al-Qur’an, bahkan sebagian di antaranya 
di samping yang diajarkan oleh Rasulullah saw. juga ada yang diajarkan oleh setan, 
yakni membaca ayat al-Kursiy. 
c. Lokasi godaan 
Hal lain yang merupakan kelemahan setan, yang dapat mengantar kegagalan 
tipu dayanya adalah lokasi kejahatan atau maksiat. Setan memiliki kemampuan 
memperkuat jerat-jeratnya bila seseorang menetap pada lokasi godaan. Tetapi, bila 
ia meninggalkan lokasi tersebut, jerat-jerat itu satu demi satu terlepas sehingga 
setan terpaksa harus memulai lagi dari awal.
60
 Al-Qur’an mengingatkan hal ini pada 
QS al-An’a>m/6: 68.  
 ُي ا َّم
ِ
اَو ِهَِْيَغ ٍثيِدَح ِفِ اوُضوَُيَ َّتََّح ْمُْنَُغ ِْضرَْغَبف اَِنثَٓيَأ ِفِ َنوُضوَُيَ َني ِ َّلَّا َْتيَأَر اَذ
ِ
اَو َمَّ َنيِْسن
 َينِمِما َّظما ِمْوَْلما َعَم ىَرْن ِّلَّا َدَْؼت ْدُؼَْلث ََلَف ُناَعْي َّ ضما 
Terjemahnya: 
Dan apabila kamu melihat orang-orang yang memperolok-olok ayat-ayat 
Kami, tinggalkanlah mereka sehingga mereka membicarakan pembicaraan 
yang lain. Dan jika setan menjadikan kamu lupa (akan larangan ini), janganlah 
kamu duduk bersama orang-orang yang zalim itu sesudah teringat (akan 
larangan ini).
61
  
Karena itu pula, al-Qur’an mengingatkan agar jangan mendekati tempat-
tempat kedurhakaan, yang nyata maupun yang tersembunyi. Bahkan, agama 
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Adapun ayat-ayat yang mengandung perintah untuk berlindung kepada Allah swt. dari 
godaan setan yakni: QS al-A’ra>f/7: 200 dan QS Fus}s}ilat/41: 36. 
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M. Quraish Shihab, Setan dalam al-Qur’an; Yang Halus dan Tak Terlihat, h. 216. 
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Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, Al-Kaffah, h. 135. 
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mengingatkan agar menciptakan lingkungan yang sehat, bebas dari polusi 
kedurhakaan.
62
 
C. Penyebab Iblis Bersumpah 
Iblis bersumpah, ini berawal sejak adanya perintah sujud kepada Adam a.s. 
yang telah diciptakan langsung oleh Allah swt. dengan tangannya sendiri. Dalam 
beberapa surah diterangkan bahwa yang menyebabkan ketidakpatuhan Iblis terhadap 
perintah sujud tersebut, Iblis merasa enggan karena merasa dirinya lebih baik dari 
Adam a.s. dari segi material yang digunakan pada penciptaan mereka. Hal yang 
menjadikan Iblis bersumpah untuk menyesatkan manusia adalah rasa dendam 
terhadap Adam a.s. bahkan terhadap keturunannya disebabkan pemuliaan yang telah 
diberikan oleh Allah swt. namun yang nampak dalam ayat adalah disebabkan oleh 
material yang digunakan dalam penciptaan mereka. Berikut adalah ayat yang 
menerangkan hal tersebut, di antaranya:  
1. QS al-A’ra>f/7: 12 
  ُوْنِم ٌْيََخ َنََأ َلَاك َُمثْرَمَأ ْذ
ِ
ا َدُجَْسج َّلََأ َمََؼنَم اَم َلَاك ٍينِظ ْنِم ُوَتَْلوَخَو ٍرَنَ ْنِم ِنَِتَْلوَخ 
Terjemahnya: 
(Allah) berfirman, ‚Apakah yang menghalangimu (sehingga) kamu tidak 
bersujud (kepada Adam) ketika Aku menyuruhmu?‛ (Iblis) menjawab, ‚Aku 
lebih baik daripada dia. Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau 
ciptakan dari tanah.
63
 
2. QS al-H{ijr/15: 33 
نوُن ْ سَم ٍ ا ََحْ ْنِم ٍلاَصْوَص ْنِم َُوتَْلوَخ ٍََشَبِم َد ُْسَِْل ْنُنَأ َْمم َلَاك 
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Terjemahnya: 
Ia (Iblis) berkata, ‚Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia yang 
Engkau telah menciptakannya dari tanah liat kering dari lumpur hitam yang 
diberi bentuk.‛64 
3. QS S{a>d/38: 75-76. 
( َينِماَْؼما َنِم َتْنُن ْمَأ َت َْبَْكَخ ْ سَأ َّيَدَيِت ُتَْلوَخ اَمِم َدُجَْسج ْنَأ َمََؼنَم اَم ُسيِْوت
ِ
اَيَ َلَاك75 ٌْيََخ َنََأ َلَاك )
 ِنَِتَْلوَخ ُوْنِم( ٍينِظ ْنِم ُوَتَْلوَخَو ٍرَنَ ْنِم76) 
Terjemahnya: 
(Allah) berfirman, ‚Wahai Iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada 
yang telah Aku ciptakan dengan kekuasaan-Ku. Apakah kamu 
menyombongkan diri atau kamu (merasa) termasuk gologan yang (lebih) 
tinggi?.‛ (Iblis) menjawab, ‚Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau 
ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah.‛65  
 Iblis merasa angkuh dengan asal kejadiannya dan menduga bahwa api jauh 
lebih baik daripada tanah. Kejadiannya dari api dapat dimanfaatkan manusia untuk 
menampik tipu dayanya. Kemarahan yang diakibatkan olehnya tertampik dengan 
berwudhu. Ini karena api dipadamkan oleh air. 
Dugaan Iblis bahwa ia lebih baik daripada Adam a.s. karena ia diciptakan 
dari api sedang Adam a.s. diciptakan dari tanah, sekali-kali tidaklah benar. Banyak 
uraian dari kaca mata nalar manusia yang membuktikan kekeliruan tersebut, antara 
lain: 
1. Api sifatnya membakar dan memusnahkan, berbeda dengan tanah yang 
sifatnya mengembangkan dan menjadi sumber rezeki. 
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2. Api sifatnya berkobar, tidak mantap, sangat mudah diombang-ambingkan 
oleh angin, berbeda dengan tanah yang sifatnya mantap, tidak berubah lagi 
tenang. 
3. Tanah dibutuhkan oleh manusia dan binatang, sedang api tidak dibutuhkan 
oleh binatang, bahkan manusia pun dapat hidup sekian lama tanpa api. 
4. Api walaupun ada manfaatnya, bahayanya pun tidak kecil. Bahayanya hanya 
dapat diatasi dengan mengurangi atau memadamkannya, berbeda dengan 
tanah. Kegunaannya terdapat pada dirinya dan tanpa bahaya, bahkan semakin 
digali semakin tampak manfaat dan gunanya. 
5. Api dapat padam oleh tanah, sedang tanah tidak binasa oleh api. Api 
berfungsi sebagai pembantu. Bila dibutuhkan ia dipanggil/dinyalakan dan 
bila tidak ia diusir/dipadamkan. 
6. Di dalam dan pada tanah terdapat sekian banyak hal yang bermanfaat, seperti 
barang tambang, sungai, mata air, pemandangan indah, dan sebagainya. 
Sedangkan api tidak demikian. 
7. Allah swt. banyak menyebut tanah dalam kitab suci-Nya dalam konteks 
positif, sedangkan api tidak banyak disebut dan, kalaupun disebut, umumnya 
dalam konteks negatif. 
Perlu digarisbawahi bahwa seandainya pun unsur api lebih mulia dari unsur 
tanah, keunggulan dan kemuliaan Iblis tidak serta merta terbukti karena keunggulan 
dan kemuliaan di sisi Allah swt. bukan ditentukan oleh unsur sesuatu tetapi oleh 
kedekatan dan pengabdiannya kepada Allah swt.
66
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BAB III 
ANALISIS TAHLILI TERHADAP QS AL-A’RA>F/7: 16-17 
A. Tinjauan Umum QS Al-A’ra>f  
Surah al-A’ra>f adalah surah yang turun sebelum Nabi Muhammad saw. 
berhijrah ke Mekkah. Ia terdiri dari 206 ayat, keseluruhannya turun di Mekkah. Ada 
sementara ulama mengecualikan ayat 163-170, tetapi pengecualian ini dinilai lemah. 
Nama al-A’ra>f telah dikenal sejak masa Nabi saw. Pakar hadis al-Nasa>’i, 
meriwayatkan bahwa Urwah ibn Zaid ibn Tsabit berkata kepada Marwah ibn al-
Hakam: ‚Mengapa saya melihat Anda membaca surah-surah pendek pada waktu 
maghrib, sedang saya melihat Rasulullah saw. membaca yang terpanjang dari dua 
surah yang panjang?‛ Marwan bertanya: ‚Apakah surah terpanjang dari dua yang 
panjang?‛ Urwah menjawab: ‚Al-A’ra>f ‛. Aisyah r.a. Juga meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. membaca surah al-A’ra>f ketika shalat maghrib. Beliau membagi 
bacaannya dalam dua rakaat. (HR. An-Nasa>’i). 
Penamaan surah ini dengan al-A’ra>f karena kata tersebut terdapat dalam 
surahnya. Surah ini ada juga yang memperkenalkannya dengan nama Alif La>m S}a>d 
karena ia merupakan ayatnya yang pertama. Meskipun demikian, kita tidak dapat 
menganggap huruf-huruf tersebut atau selainnya yang terdapat pada awal sekian 
surah al-Qur’an sebagai nama-nama surah itu. 
Tidak diperoleh informasi akurat tentang masa turunnya surah ini, yang 
disepakati adalah bahwa ia turun di Mekkah, dan agaknya setelah berlalu sekian 
lama dari risalah Nabi Muhammad saw. ini karena para ulama menyatakan bahwa 
surah-surah yang pendeklah yang terlebih dahulu turun dalam periode Mekkah. 
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Kandungan surah ini merupakan perincian dari sekian banyak persoalan  yang 
diuraikan oleh surah al-An’a>m, khususnya menyangkut kisah beberapa Nabi. Al-
Biqa>’i berpendapat bahwa tujuan utamanya adalah peringatan terhadap yang 
berpaling dari ajakan yang disampaikan oleh surah al-An’a>m, yakni ajakan kepada 
tauhid, kebajikan dan kesetiaan pada janji, serta ancaman terhadap siksa duniawi dan 
ukhrawi. Bukti yang terkuat menyangkut tujuan tersebut adalah nama surah ini ‚Al-
A’ra>f‛. Menurut al-Biqa>’i, al-A’ra>f adalah tempat yang tinggi di surga. 
Mempercayai al-A’ra>f mengantar seseorang berada di tempat yang tinggi itu, di 
mana ia dapat mengamati surga dan neraka dan mengetahui hakikat apa yang 
terdapat di sana.
1
 
Surah ini adalah surah Makkiyah, sebagaimana halnya surah al-An’a>m. Tema 
pokoknya adalah tema al-Qur’an Makki yaitu masalah akidah. Akan tetapi, terdapat 
perbedaan yang sangat jauh antara kedua surah ini di dalam membicarakan tema 
yang sama, dan persoalan yang besar. surah ini secara keseluruhan terfokus pada 
tema dan tujuan. Kemudian menunjukkan ciri-ciri khususnya, jalan-jalan uniknya, 
dan lapangan khususnya di dalam membicarakan tema ini dan di dalam 
merealisasikan tujuan. 
Tema surah al-An’a>m adalah akidah, tema surah al-A’ra>f juga akidah. Akan 
tetapi surah al-An’a>m membicarakan masalah akidah itu sendiri, memaparkan tema 
akidah dan hakikatnya, dan menghadapi kejahiliahan Arab pada waktunya juga 
semua kejahiliahan lain sebagai pemilik kebenaran menghadapinya dengan 
kebenaran, yang disertai dengan kesan-kesan yang dalam, tegas, banyak, dan 
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melimpah. Sementara surah al-An’a>m menggunakan manhaj ini dan menempuh jalan 
itu, kita dapati surah al-A’ra>f yang juga membicarakan tema akidah menggunakan 
manhaj lain dan membeberkan temanya dalam lapangan lain. Ia membentangkan 
dalam lapangan sejarah manusia, yakni dalam lapangan perjalanan kemanusiaan 
secara keseluruhan yang di mulai dengan surga dan alam tertinggi, lalu kembali ke 
titik tolaknya. 
2
 
B. Tafsir kosa kata 
Ayat yang penulis kaji dalam skripsi ini adalah QS al-A’ra>f/7: 16-17. 
( َيمِلَت ْ سُْملا َمَطا َِصِ ْمَُهل َّنَدُعْك ََلَ َِنِْتيَوْغَأ اَمَِبف َلَاك61 ْمِيهِْديَأ َِْيْب ْنِم ْمُ ََّنَّيِتآَلَ َُّثُ )  ْنَعَو ْمِهِفْلَخ ْنِمَو
( َنِيرِناَش ُْهُ ََثَْنَأ ُد َِتَ َلََو ْمِهِلِئا ََشَ ْنَعَو ْم ِِنِاَْميَأ61) 
Terjemahnya: 
Iblis menjawab: ‚Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar-
benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus. 
Kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka, 
dari kanan dan dari kiri mereka. dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan 
mereka bersyukur (taat).‛3 
1.  َِنِْتيَوْغَأ 
Kata  َِنِْتيَوْغَأ agwaitani>  berasal dari kata يوغ ghawa> yang terdiri dari huruf 
ga, wau, dan ya memiliki dua makna, yang pertama lawan dari lurus dan baik, yang 
kedua bermakna kerusakan pada sesuatu.
4
 Muhammad Rasyid Rid}a> berpendapat 
bahwa al-igwa>’ (ءاوغالا) bermakna jatuh atau terjerumus dalam kesesatan.5 Al-
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Sayyid Qut}b, Tafsi>r fi> Zila>l al-Qur’a>n: di Bawah Naungan al-Qur’a>n, Jilid IV (Cet. IV; 
Jakarta: Gema Insani, 2010), h. 259-260. 
3
Kementrian Agama, Al-Qur’an al-Kari>m, Al-Ka>ffah (Jakarta: PT Insan Media Pustaka. 
2012), h. 152. 
4Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>’ al-Qazwaini> al-Ra>zi> Abu al-H}usain, Mu’jam Maqa>yi>s al-
Lugah, Juz IV (t.tp: Da>r al-Fikr, 1399 H), h. 399. 
5
Muh}ammad bin Rasyi>d bin Rid}a> al-H{usaini>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H{aki>m (Tafsi>r al-Mana>r), 
Juz VIII (t.tp: al-Hai’ah al-Mis}riyyah al-‘A>mmah li al-Kita>b, 1990), h. 299.  
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As}fah}a>ni memberikan dua pengertian terhadap kata يوغ ghawa>, yang pertama 
berarti ketidaktahuan terhadap keyakinan yang rusak dan yang kedua bermakna 
hidupnya rusak.
6
 Kata   َِنِْتيَوْغَأ agwaitani> dalam ayat didahului dengan huruf ب (ba) 
yang menurut sebagian ulama ahli nahwu mengandung makna sumpah (ةيمسك), 
seakan-akan Iblis mengatakan: ‚Maka demi kesesatan yang telah engkau putuskan 
terhadap diriku‛.7  
Kata يوغ gawa>  Menurut Ibnu Faris kata tersebut mengandung dua makna 
pokok, yaitu (1) sebagai antonim dari al-rusyd (دْش ُّرلا = petunjuk) dan (2) menunjuk 
pada makna kebinasaan. Dari makna pertama lahir makna ‘sesat’ dan ‘kegelapan’ 
karena orang yang sesat dan berada dalam kegelapan diliputi olah sesuatu yang 
kebenarannya tidak tampak olehnya sehingga tidak mendapat petunjuk. Dari makna 
ini juga lahir istilah al-taga>wi> (ىواغتلا) yang menunjuk pada makna perkumpulan’ 
atau persatuan’ yang tujuannya bukan untuk kebaikan. Demikian juga al-ga>yah (َةياَْغلَا 
: bendera) karena bendera itu menaungi orang yang berada di bawahnya dan 
naungannya itu seolah-olah identik dengan kegelapan. Kemudian, sesuatu yang 
menjadi tujuan atau akhir segala sesuatu disebut ga>yah (َةيَاغ ). Makna ini merupakan 
pengembangan dari makna bendera karena bendera atau panji merupakan simbol 
yang menjadi sasaran atau tujuan yang hendak dicapai dan ingin dikibarkan sebagai 
tanda kemenangan di dalam peperangan. Kemudian, makna pokok yang kedua 
adalah makna kebinasaan yang pada awalnya  dipakai pada bayi  yang sakit perut 
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Abu> al-Qa>sim al-Husain bin Muh}ammad al-Ma’ru>f bi al-Ra>ghib al-As}fah}a>ni>), Al-Mufrada>t 
fi> Ghari>b al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-Qalam, 1412 H), h. 620. 
7
Abu> al-Fida>’ Isma‘i>l bin ‘Umar bin Kas \i>r al-Qurasyi> al-Bas}ri> al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n 
al-‘Az}i>m (Tafsi>r Ibn Kas \i>r), Juz III (Cet. II; t.tp: Da>r T{ayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1420 H/199 
M), h. 394. 
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karena terlalu banyak minum susu. Kemudian, dipakai untuk menunjuk pada makna 
kebinasaan secara umum. 
Kata gawa>  dan berbagai bentuk derivasinya terulang di dalam al-Qur’an 
sebanyak 22 kali yang tersebar dalam 11 surah.  
Penggunaan kata (يغ) gayy  dan kata bentukannya di dalam ayat-ayat 
tersebut umumnya menunjuk pada makna ‘kesesatan’ sebagai antonim dari kata al-
rusyd (petunjuk), seperti di dalam QS al-Baqarah/2: 256 disebutkan bahwa al-rusyd 
(petunjuk) dan al-gayy (kesesatan) adalah hal yang jelas.  
Di antara jalan-jalan setan adalah menggambarkan yang baik menjadi buruk 
dan yang buruk menjadi baik serta berusaha menyesatkan manusia sebanyak 
mungkin. Ini merupakan janji dan komitmen Iblis/setan setelah dikeluarkan dari 
surga karena tidak mau mengikuti perintah Allah swt. untuk bersujud kepada nabi 
Adam a.s. sebagaimana terlihat pada banyak ayat, seperti di dalam QS al-A’ra>f 
/7:16.
8
 
2.  َّنَدُعْك ََلَ 
Kata  َّنَدُعْك ََلَ berasal dari akar kata qa‘ada (دعك) berarti sama atau menyerupai 
duduk.
9
 Menurut M. Quraish Shihab, duduk adalah salah satu bentuk gerak pelaku 
karena keadaan pelaku bisa jadi berdiri, duduk, atau berbaring. Yang paling mudah 
dan menyenangkan adalah berbaring karena jasmani mengarah dan sejalan dengan 
daya tarik bumi, duduk tidak seberat berdiri karena si pelaku memikul berat 
badannya juga ditarik oleh daya tarik bumi. Yang berdiri sering kali dipersilahkan 
                                                             
8
Sahabuddin, Ensiklopedia Al-Qur’an : Kajian Kosakata (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 
2007), h. 251-252. 
9
Abu> al-H{asan Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya> al-Qazwayni> al-Ra>zi>, Mu’jam Maqa>yi>s al-
Lugah, Juz V, h. 108.   
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duduk untuk beristirahat, sedang jika ia letih duduk, ia berbaring. Al-Sya’ra>wi> 
menjelaskan sebagaimana yang dikutip oleh M. Quraish Shihab bahwa setan 
memilih dalam ucapannya yang bernada sumpah itu kata duduk agar ia merasa 
tenang karena ia dapat letih bila berjanji akan terus berdiri sedang keletihan itu 
dapat mengurangi aktivitasnya menggoda, padahal ia ingin menggoda dan 
menjerumuskan manusia setiap saat, tanpa letih atau bosan, dan dalam saat yang 
sama selalu awas dan aktif. 
Kata دعكا uq’ud yang diterjemahkan duduk berbeda dengan kata (سلجا) ijlis 
yang juga diterjemahkan duduk. Jika ada seorang berbaring kemudian ingin 
memintanya duduk yang digunakan adalah kata ijlis, karena kata uq’ud digunakan 
untuk seorang yang sebelumnya telah berdiri, sedang kata ijlis untuk siapa yang 
sebelumnya berbaring kemudian duduk.
10
 
3. طاصِ 
Kata s}ira>t di dalam al-Qur’an ditemukan sebanyak 45 kali semuanya dalam 
bentuk tunggal, 32 di antaranya dirangkaikan dengan kata al-mustaqi>m. Kata s}ira>t 
(dengan s}ad ) terambil dari kata sarat}a (dengan sin ), dan karena ‚sin‛ dalam kata ini 
bergandengan dengan huruf ‚ra‛ maka huruf ‚sin‛ terucapkan ‚s}ad‛. Asal katanya 
sendiri bermakna menelan. Jalan yang lebar dinamai s}ira>t karena sedemikian 
lebarnya sehingga ia bagaikan menelan si pejalan. Menurut bahasa al-s}ira>t al-
mustaqi>m artinya jalan yang benar atau lurus.11 
 
 
                                                             
10
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mis}bah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol IV 
(Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 42-43. 
11
Ahsin W. Al-Hafiz}, Kamus Ilmu al-Qur’an (Cet. III; Jakarta: Amzah, 2008), h. 270. 
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4.  َيمِلَت ْ سُْملا 
Mustaqi>m adalah bentuk ism fa’il dari kata istiqa>mah ( ةمالت سا ) yang berasal 
dari kata dasar qawama ( موك ), qa>ma ( ماك ) berarti berdiri. Jika kata qawama  ini 
dikaitkan dengan suatu pekerjaan, maknanya ‚melaksanakan secara sempurna‛. 
Mustaqi>m sendiri berarti benar, lurus, dan ikhlas. Akan tetapi, bila diperuntukkan 
bagi seseorang, maka kata mustaqi>m merupakan pujian. 
Kata mustaqi>m di dalam al-Qur’an disebut 37 kali di dalam 24 surah, dan 
terbanyak pada QS al-An’a>m yaitu lima ayat. Dari jumlah tersebut, 33 kali kata 
mustaqi>m di dahului oleh kata s}ira>t} ( طاصِ ). Selainnya, dua kali didahului kata 
qis}ta>s ( ساطصك ), satu kali kata hudan ( ىده ) dan satu kali kata t}ari>q ( قيرط ). 
Namun empat macam kata yang mendahului mustaqi>m tersebut mempunyai makna 
yang sama, yaitu jalan atau petunjuk.
12
 
5. ثُ 
Kata ( ثُ ) s\umma/kemudian, pada penggalan ayat 17 ini, untuk 
mengisyaratkan bahwa rayuan dari keempat arah itu lebih tinggi tingkatannya dan 
lebih besar bahayanya dibandingkan dengan upayanya duduk menghadang pada al-
s}ira>t} al-mustaqi>m.13 
6.  ْمِيهِْديَأ 
kata  ْمِيهِْديَأ aidi>him  berasal dari kata يدي yadyu, menurut pendapat lain aid, 
ada juga berpendapat yadayy  terdiri dari huruf ya, dal, dan ya. Menurut al-As}faha>ni> 
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Sahabuddin, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 
662.  
13
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mis}bah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol III, 
(Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 45. 
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bahwa kata yadyu ini salah satu anggota badan.14 Dalam kamus al-Mis}ba>h} al-Muni>r 
memberikan penjelasan bahwa yadyu ialah dari bahu sampai ke jari-jemari15 dalam 
Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah mengartikan kekuatan16 
7.  ِْمهِفْلَخ 
Berasal dari kata khalafa yang mempunyai tiga arti dasar ialah sesuatu yang 
akan datang setelah sesuatu, perubahan dan berbeda dari yang sebelumnya. 
Pertama, apa yang telah datang setelahnya dan mereka mengatakan bahwa kata 
khalaf  mempunyai arti menggantikan kejujuran dari ayahnya begitu pun dengan 
keburukan yang ada pada ayahnya (keturunan dari ayahnya). Kemudian adapun 
derivasi dari kata khalafa yaitu khila>fah dinamakan khila>fah karena yang kedua 
datang setelah yang pertama mengganti kedudukannya.17 Kemudian dalam kamus al-
Mu’jam al-Wasi>t} memberikan pengertian perubahan dan merusak dikatakan 
berubahnya makanan.18 
8.  ْم ِِنِاَْميَأ  
Berasal dari kata yami>n dalam al-Qur’an disebut 24 kali beserta berbagai 
derivasinya.19 Menurut Ibn Fa>ris kata yami>n mempunyai arti tangan kanan. Lebih 
lanjut ia juga mengartikan sebagai tangan yang kuat karena tangan kanan pada 
                                                             
14
Abu> al-Qa>sim al-H}usain ibn Muh}ammad al-Ma’ru>f bi al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi> 
Gari>b al-Qur’an  (Cet. I; Beirut: Da>r al-Qalam, 1412 H), h. 889.  
15Ah}mad ibn Muh}ammad ibn ‘Ali> al-Fuyu>mi>, al-Mis>ba>h} al-Muni>r fi> Gari>b al-Syarh} al-Kabi>r, 
Juz II (Beirut: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, t.th), h. 680.  
16
Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>’, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz VI (t.t; Da>r al-Fikr, 1399 
H/ 1979 M),  h. 151.  
17Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>’, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II, h. 210.  
18
Ibra>hi>m Mus}}t}afa> dkk., al-Mu’jam al-Wasi>t, Juz I (t.t; Da>r al-Da‘wah, t.th), h. 250.   
19Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li al-fa>z} al-Qur’an al-Kari>m (Cet. 
III; t.t: Da>r al-Fikr, 1412 H/ 1992 M), h. 940. 
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kebanyakan orang lebih kuat dibandingkan dengan tangan kiri. Selain itu, kata 
yami>n juga berarti keberkatan karena pemberian yang dianggap berkat biasanya 
diterima dengan tangan kanan. Kata ini juga bermakna sumpah karena orang yang 
disumpah dan orang yang menyumpah sering kali menggunakan tangan kanan.20 
Dilihat dari konteksnya, al-Qur’an mengartikan yami>n secara hakiki sebagai 
tangan kanan sebanyak 13 kali. Itu umumnya disebut sejalan dengan kata syima>l 
(tangan kiri) karena kata syima>l memang lawan dari kata yami>n. arti ini berlaku 
untuk menunjukkan arah atau posisi sesuatu, misalnya dalam QS al-Nah}l/16: 48, dan 
lain sebagainya. Disitu Allah menceritakan suatu peristiwa penting atau peristiwa 
besar dan luar biasa yang dipahami sebagai tanda-tanda kekuasaan dan 
kemahabesaran Allah swt. kata yami>n yang penggunaannya tidak dinilai kata syima>l 
di jumpai dalam QS al-S}affa>t/37: 28 dan 93. Ayat ini berbicara tentang orang-orang 
kafir dan penyembah berhala. Bila kata ini ditujukan kepada nabi-nabi, seperti nabi 
Musa, umumnya membicarakan mukjizat karena genggaman tangan nabi Musa itu 
menghasilkan sesuatu yang luar biasa, yang bertujuan untuk mengalahkan para 
tukang sihir Firaun (QS T}a>ha/20: 17 dan 69). Pada nabi Muhammad saw. Kata 
yami>n digunakan untuk menunjukkan mukjizat al-Qur’an terhadap orang-orang kafir 
yang menyatakan al-Qur’an itu ditulis oleh Nabi dengan tangannya sendiri, padahal, 
bukti sejarah mengatakan bahwa beliau tidak pernah menulis dan membaca. Dengan 
demikian, al-Qur’an sebagai wahyu dari Tuhan tidak perlu dipertanyakan (QS al-
‘Ankabu>t/29: 48). Selain itu, kata yami>n diartikan juga sebagai kekuasaan 
pengertian ini banyak digunakan untuk Allah swt. misalnya ayat yang 
                                                             
20Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>’, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz VI, h. 158-159.  
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menginformasikan bahwa langit dan bumi itu berada di bawah kekuasaan Allah. 
tiada penguasa langit dan bumi itu selain dia.21    
9.  ْمِهِلِئا ََشَ  
Kata ini berasal dari kata syamala menurut Ibn Manz}u>r mengandung arti 
lawan dari yami>n (tangan kanan).22 Adapun makna lain perputaran sesuatu dengan 
sesuatu.23 
10.  َنِيرِكاَش 
Kata نيركاش sya>kiri>n berasal dari kata ركش syakara yang mengandung makna 
antara lain, pujian atas kebaikan dan penuhnya sesuatu. Menurut Ibn Fa>ris bahwa 
kata syuku>r memiliki empat makna dasar. Pertama pujian karena adanya kebaikan 
yang diperoleh, yakni merasa rida dan puas sekalipun hanya sedikit. Dalam hal ini 
para pakar bahasa menggunakan kata syuku>r untuk kuda yang gemuk namun hanya 
membutuhkan sedikit rumput. Kedua, kepenuhan dan ketabahan, seperti pohon yang 
tumbuh subur dilukiskan dengan kalimat (syakarah al-syajarah). Ketiga, sesuatu 
yang tumbuh di tangkai pohon. Keempat, pernikahan atau alat kelamin.24 Dalam 
Mausu>‘ah al-Fiqhiyyah mengartikan pujian terhadap kebaikan yang telah merubah 
kehidupan yang telah lalu menjadi baik.25 Kata sya>kiri>n dipahami dalam arti orang-
orang yang benar-benar mencapai peringkat utama dalam kesyukuran dan ketulusan 
                                                             
21
Sahabuddin, Ensiklopedia al-Qur’an; Kajian Kosa Kata, h. 1099.  
22Muh}ammad ibn Mukrim ibn ‘Ali>, Abu> Fad}l, Jama>l al-di>n ibn Manz}u>r al-Ans}a>ri>, Lisa>n al-
‘Arab, Juz XI (Cet. III; Beirut: Da>r S}adr, 1414 H), h. 364.  Lihat Abu> ‘Abdurrah}ma>n al-Khali>l ibn 
Ah}mad ibn ‘Amr ibn Tami>m al-Fara>hi>di>, Kita>b al-‘Ain, Juz VI (t.t; Da>r wa Maktabah al-Hila>l, t.th), 
h. 265. 
23Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>’, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz III, h. 215.  
24Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>’, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz III, h. 207-208.  
25
Wiza>rah al-Auqa>f wa al-Syu’u>n al-Isla>miyyah (al-Kuwait), al-Mausu>‘ah al-Fiqhiyyah al-
Kuwaitiyyah, Juz X (Cet. II; Kuwait: Da>r al-Sala>sal, 1404 H), h. 265.   
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kepada Allah swt. Sehingga tidak ada nikmat Ilahi, kecil atau besar, kecuali 
disyukurinya dengan hati, ucapan, dan perbuatan. Bukan mereka yang hanya sekali-
sekali bersyukur atau hanya sekedar mengucapkan al-h}amdulillah. Al-sya>kiri>n itulah 
yang sedikit. Adapun yang sekedar bersyukur, tentu saja tidak sesedikit mereka.26 
C. Munasabah 
Rangkaian ayat sebelumnya menggambarkan tentang penciptaan Adam a.s. 
dan pemuliaannya yang ditunjukkan oleh perintah sujudnya para malaikat, lalu 
pembangkangan Iblis terhadap perintah Allah swt. disebabkan menganggap dirinya 
lebih mulia karena diciptakan dari api sedangkan Adam a.s. diciptakan dari tanah 
yang akhirnya membuat dirinya terusir dari surga, dan tanpa rasa malu meminta 
penangguhan waktu, setelah diberikan penangguhan waktu hingga hari kiamat tiba. 
Pada ayat yang penulis kaji (ayat 16-17) ini, Iblis mengikrarkan permusuhannya 
kepada Adam a.s. dengan bersumpah untuk menghalanginya dari jalan yang lurus, 
dan ia pun menunjukkan kesungguhannya dengan menyebutkan cara-cara yang akan 
digunakannya. Adapun pada ayat 21 Iblis bersumpah pada Adam a.s. dan Hawa 
bahwa dia seolah-olah sebagai penasehat. 
Allah swt. menyebutkan kisah Adam a.s. bersama Iblis  pada tujuh tempat di 
dalam al-Qur’an yakni: QS al-Baqarah, QS al-A’ra>f, QS al-H}ijr, QS al-Isra>’, QS al-
Kahfi, QS T}a>ha>, dan QS S}a>d. Adapun yang terkandung pada QS al-A’ra>f ini adalah 
penjelasan atas pemuliaan Adam a.s. dan penjelasan tentang permusuhan Iblis 
terhadap Adam a.s. dan keturunannya dan kedengkiannya terhadap mereka agar 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. IV, h. 
47.  
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manusia berhati-hati dan tidak mengikuti langkah-langkahnya, dan agar bersyukur 
kepada Allah swt. Yang Maha Agung atas segala nikmatnya.
27
  
D. Kandungan ayat 
Muhammad ‘Aly al-S}a>bu>ni> di dalam kitabnya S}afwah al-Tafa>si>r  
menjelaskan, Iblis berkata bahwa disebabkan karena Engkau telah menghukumku 
tersesat, maka aku akan duduk menghalangi Adam a.s. dan keturunannya dari jalan 
kebenaran dan jalan keselamatan yang akan membawa ke surga. Lalu aku akan 
mendatangi hamba-Mu dari semua arah, dari arah yang empat untuk memalingkan 
mereka dari agama-Mu. Al-T}abari> berkata Iblis akan mendatangi/menghalangi dari 
semua jalan kebenaran dan kebatilan, maka ia akan memalingkan manusia dari 
kebenaran dan menjadikan terasa indah kebatilan-kebatilan.
28
 
Al-Qad}i> Abu> Muh}ammad berkata maksud ayat ini adalah bahwasanya Iblis 
mengabarkan tentang dirinya, bahwa sesungguhnya dia akan mendatangi bani Adam 
untuk menyesatkannya dari semua arah, dan dari setiap jalan yang dapat merusak 
keimanan dari setiap manusia, melupakan amal-amal akhirat dan terpikat pada amal 
buruk semasa di dunia. Ini adalah penafsiran sekelompok mufassir.
29
  
Adapun Ibnu ‘Abbas berkata sebagaimana riwayat darinya; yang dimaksud 
dengan dari depan mereka yakni akhirat, dari belakang mereka yakni dunia, sisi 
                                                             
27
Wahbah bin Must}afa al-Zuh}aili>, Al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-
Manh}a>j, Juz 8 (Cet. VIII; Dimasyqi: Da>r al-Fikr al-Ma’a>s}ir, 1418 H), 153. 
28Muh}ammad ‘Aliy al-S}a>bu>ni>, S}afwah al-Tafa>si>r, Juz I, (Cet. I; Kairo: Da>r al-S}a>bu>niy, li al-
T}aba>’ah wa al-Nasyri wa al-Tauzi>’, 1417 H), h. 407. 
29
Abu> Muh}ammad Abd al-H}aq bin Ga>lib bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Tama>m ‘At}iyah al-
Andalusiy> al-Muh}a>rabiy>, Al-Muharrar al-Waji>z fi> Tafsi>r al-Kita>b al-‘Azi>z, Juz II (Cet. I; Beirut: Da>r 
al-Kutub al-‘Alamiah, 1422 H), h. 380. Lihat juga Jala>l al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Mah}alli> dan 
Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}man bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, Tafsi>r Jala>lain (Cet. I; Kairo: Da>r al-H{adi>s\. t.th), 
h. 194. 
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kanan mereka yakni kebenaran, dan dari sisi kiri mereka yakni kebatilan. Dalam 
riwayat Ibnu ‘Abbas yang lainnya ia berkata: dari arah depan mereka yakni dunia, 
dari belakang mereka yakni akhirat, dari sisi kanan mereka yakni kebaikan-kebaikan, 
dan sisi kiri mereka yakni keburukan-keburukan. Adapun pendapat Mujahid arah 
depan dan sisi kanan mereka maknanya yang dapat dilihat atau kasat mata, dan dari 
arah belakang dan sisi kiri mereka yakni yang tidak dapat dilihat.
30
 
Abu Ja’far berkata para ahli ta’wil berbeda dalam menakwilkan ayat tersebut. 
Sebagian berpendapat makna firman-Nya )ميهدي أ يْب نم منَّيتآلَ( la a>tiayannahum min 
baini aidi>him/dari depan bahwa Iblis akan mendatangi/menggoda manusia yakni dari 
berbagai urusan yang menyangkut tentang akhirat, )مهفلخ نمو( wa min 
khalfihim/dari belakang yakni perkara dunia, )منِايم أ نعو( wa ‘an aima>nihim/sisi 
kanan yakni sisi kebenaran, dan )مهلئماش نعو( wa ‘an syama>ilihim/dari sisi kiri 
mereka yakni dari hal-hal yang batil.  
Adapun pendapat yang lain bahwa makna dari kata (ميهدي أ يْب نم) min baini 
aidi>him/dari depan yakni dari perkara dunia, dan kata )مهفلخ نمو( wa min 
khalfihim/dari belakang yakni urusan akhirat. Hal ini dijelaskan oleh riwayat dari 
Ibrahim dan Al-Hakam.  Pendapat yang terakhir datang dari Mujahid bahwa arah 
depan dan sisi kanan mereka maknanya yang dapat dilihat atau kasat mata, dan dari 
arah belakang dan sisi kiri mereka yakni yang tidak dapat dilihat. 
Imam Abu> Ja’far al-T}abari> mengatakan, ‚Pendapat yang lebih tepat 
menurutku adalah pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah  kemudian 
saya (Iblis) akan mendatangi mereka dari segala sisi kebenaran dan kebatilan, 
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Abu> Muh}ammad Abd al-H}aq bin Ga>lib bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Tama>m ‘At}iyah al-
Andalusiy> al-Muh}a>rabiy>, Al-Muharrar al-Waji>z fi> Tafsi>r al-Kita>b al-‘Azi>z, Juz II, h. 380-381. Lihat 
juga Abu> Ja’far al-T}abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wil al-Qur’a>n, Juz XII, h. 339-341. 
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kemudian saya akan menghalangi mereka dari kebenaran dan saya akan 
memperindah kebatilan untuk mereka. Hal ini dikarenakan potongan ayat  مله ندعك لَ(
)يملت سلما مطاصِ. Lalu ia mengabarkan bahwa ia akan menghalangi keturunan Adam 
dari jalan yang diperintahkan Allah swt. untuk melewatinya, yaitu apa yang disebut 
dalam agama Allah swt. dengan jalan kebenaran, ia akan mendatanginya dari semua 
arah tersebut. Adapun jalan yang diperintahkan Allah swt. maka ia memalingkan 
mereka darinya, yaitu dari arah depan dan dari sisi kanan mereka (urusan yang 
menyangkut akhirat dan kebenaran). Dan adapun jalan yang dilarang Allah swt. 
darinya, maka Iblis akan menghiasi/menjadikan terasa indah dan menyeru mereka 
kepadanya, dan itu adalah dari arah belakang dan dari sisi kiri mereka (perkara dunia 
dan kebatilan-kebatilan). Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas bahwasanya Iblis tidak 
menyebutkan dari atas mereka, karena rahmat (kasih sayang) Allah swt. diturunkan 
kepada hambanya dari atas mereka.
31
 
Fakhruddin al-Ra>zi> berkata: ‚Diriwayatkan bahwa ketika Iblis mengatakan 
ucapannya tersebut, maka hati para malaikat menjadi kasihan terhadap manusia, lalu 
mereka berkata: ‚Wahai Tuhan kami, bagaimana mungkin manusia bisa melepaskan 
diri dari gangguan setan?‛ Maka Allah swt. berfirman kepada mereka bahwa bagi 
manusia masih tersisa dua jalan: atas dan bawah, jika manusia mengangkat kedua 
tangannya dalam doa dengan penuh kerendahan hati atau bersujud dengan dahinya di 
atas tanah dengan penuh kekhusyuan, Aku akan mengampuni dosa-dosa mereka.
32 
Dan adapun perkataan Iblis نيركاش مهرثكأ دتج لاو()  wa la> tajidu aks\arahum 
sya>kiri>n, maka dia mengatakan bahwa Engkau Tuhan tidak akan mendapati 
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Fakhruddin al-Ra>zi>, Tafsi>r al-Kabi>r, Juz XIV (Cet. III; Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 
1420), h. 215. 
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kebanyakan bani ‘Adam bersyukur kepada-Mu atas nikmat yang telah Engkau 
anugerahkan kepada mereka, seperti pemuliaan-Mu terhadap bapak mereka, (Adam 
a.s.) dengan sujudnya para malaikat-Mu kepadanya, dan pengutamaan Adam a.s. 
dariku. Ibnu ‘Abbas mengatakan bahwa arti kata sya>kiri>n (orang-orang yang 
bersyukur) pada ayat ini adalah muwah}h}idi>n (orang-orang yang bertauhid).33 Juga 
menurut Ibnu ‘Abbas makna kata نيركاش sya>kiri>n adalah beriman.34 
 Meskipun penafsiran ulama tentang empat arah tersebut beragam. Ada yang 
menafsirkan arah depan yakni urusan akhirat dan arah belakang adalah urusan dunia, 
sisi kanan yakni perkara-perkara agama, sisi kiri yakni kenikmatan-kenikmatan di 
dunia. Adapula yang menafsirkan arah depan yakni urusan dunia dan arah belakang 
adalah urusan akhirat. Namun pada hakikatnya penafsiran tersebut mengarah kepada 
empat hal yakni urusan dunia, akhirat, agama, amal buruk/kemaksiatan. 
                                                             
33
Abu> Ja’far al-T}abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wil al-Qur’a>n, Juz XII, h. 342. 
34‘Abdullah Ibn ‘Abbas, Tanwi>r al-Miqba>s min Tafsi>r Ibn ‘Abba>s  (Libanon: Da>r al-Kutub 
al-‘Alamiah, t.th), h. 125. 
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BAB IV 
DESKRIPSI SUMPAH IBLIS DALAM QS Al-A’RA<F/7: 16-17 
A. Hakikat Sumpah Iblis 
Dalam QS al-A’ra>f/7: 16-17, Iblis berkata akan menghalang-halangi Adam 
a.s. dan anak cucunya dari jalan Allah swt. yang lurus. Ia akan menghalangi semua 
orang dari jalan kepada Allah swt. Jalan kepada Allah swt. itu tidak bersifat indrawi, 
karena Allah swt. terlepas dari arah mana pun. Karena itu, jalan yang dimaksud 
adalah jalan keimanan dan ketaatan yang menyampaikan kepada keridaan Allah swt. 
Kemudian ia (Iblis) akan mendatangi manusia dari semua penjuru, ‚dari depan, dari 
belakang, dari kanan, dan dari kiri mereka…‛ untuk menghalang-halangi mereka 
dari iman dan ketaatan. Ini adalah pemandangan personifikasi (menampilkan sosok 
manusia) yang bergerak, sesuai dengan gerakan Iblis dalam usahanya yang terus 
menerus untuk menyesatkan manusia. Sehingga mereka tidak lagi mengenal Allah 
swt. dan tidak mensyukuri-Nya, kecuali hanya sedikit yang mau memperhatikan dan 
menyambut seruan Allah swt.
1
 
Berdasarkan penafsiran para ulama mengenai sumpah Iblis yang terdapat 
dalam QS al-A’ra>f/7: 16-17, bahwa yang dimaksud dengan Iblis akan menghalang-
halangi anak cucu Adam a.s. dari jalan yang lurus dengan menggunakan empat arah 
(depan, belakang, kanan dan kiri) yakni iblis akan menyesatkan manusia dengan cara 
menimbulkan keraguan pada urusan akhirat mereka, dari arah belakang mereka yakni 
perkara dunia dengan cara menjadikan mereka mencintai dunia, dari sisi kanan yakni 
sisi kebaikan-kebaikan dengan cara mensamarkan perkara agama mereka, dan dari 
                                                             
`
1
Sayyid Qut}b, Tafsir Fi> Z}ila>l al-Qur’an, Jilid IV (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h. 
286. 
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sisi kiri yakni sisi keburukan-keburukan dengan cara menjadikan mereka 
menyukai/menggemari kemaksiatan-kemaksiatan. Penyebutan keempat arah itu pada 
hakikatnya dimaksudkan untuk menggambarkan bahwa Iblis menggunakan segala 
macam cara, tempat, dan kesempatan untuk menjerumuskan manusia ke dalam 
lembah dosa. Dan Iblis tidak menyebutkan arah atas dan bawah karena ia tahu 
bahwa kedua arah tersebut adalah keadaan dimana seorang hamba melakukan kontak 
langsung dengan Allah swt.  
Iblis telah bersumpah untuk memperdayakan manusia. Oleh karena itu 
manusia seharusnya selalu waspada dari tipu daya Iblis ketika hendak melakukan 
kegiatan apapun. Terutama ketika hendak membaca al-Qur’an yang mengandung 
ajaran keimanan. Kita berkewajiban untuk menjauhkan diri kita dari setan ketika 
membaca al-Qur’an supaya sistem ajaran Allah swt. tidak tergeser dari diri kita. 
Sebab setan selalu bekerja untuk tujuan itu. Setan menginginkan agar manusia 
menjadi durhaka dengan menjauhkannya dari ajaran Allah Yang Maha Pengasih.
2
 
B. Wujud Sumpah Iblis                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
Adapun wujud sumpah Iblis dari ayat yang penulis kaji menurut beberapa 
sumber yakni: 
Menurut Qata>dah Iblis akan menggoda manusia dari sisi depan mereka, 
dengan cara mengabarkan kepada mereka bahwa tidak ada hari kebangkitan, surga 
dan neraka. Dari arah belakang yakni perkara dunia, dengan menghiasinya bagi 
manusia dan menyeru kepadanya. dari sisi kanan yakni sisi kebaikan-kebaikan 
mereka dengan membuatnya menangguhkan atau menunda-nunda untuk 
                                                             
2
Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Meniti Jalan Menuju Al-Qur’an (Cet. I; Jakarta Timur: 
Yayasan Alumni Timur Tengah, 2010), h. 192. 
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mengerjakannnya. Adapun dari sisi kiri yakni menghiasi keburukan-keburukan dan 
kemaksiatan lalu menyeru manusia mengerjakannya. Iblis akan menggoda manusia 
dari semua sisi kecuali dari arah atas dan bawah. Dia tidak mampu karena arah atas 
dan bawah adalah keadaan antara manusia dan rahmat Allah swt.
3 
Menurut Ibnu ‘Abbas cara Iblis menggoda manusia dari arah depan/sisi 
akhirat yakni dengan cara membisikkan kepada manusia bahwasanya tidak ada 
surga, neraka, hari kebangkitan, dan tidak ada pula hari perhitungan. Dari arah 
belakang/sisi dunia, bahwasanya dunia tidak hancur, dan setan memerintahkan 
manusia untuk mengumpulkan harta, berlaku kikir, dan berbuat kerusakan. Dari sisi 
kanan/sisi agama, siapa yang dalam keadaan terpetunjuk maka setan akan 
mensamarkan sehingga dia keluar dari petunjuk itu, dan siapa yang dalam keadaan 
sesat, maka setan akan menghiasi baginya sedemikian rupa sehingga dia tetap dalam 
kesesatan. Dari sisi kiri/kenikmatan-kenikmatan dan syahwat.
4 
Dalam riwayat lain Ibnu ‘Abbas berkata bahwa Iblis akan menggoda manusia 
dari arah depan yakni urusan akhirat dengan cara menimbulkan keraguan pada 
urusan akhirat mereka, dari arah belakang mereka yakni perkara dunia dengan cara 
menjadikan mereka mencintai dunia, dari sisi kanan yakni sisi kebaikan-kebaikan 
dengan cara mensamarkan perkara agama mereka, dan dari sisi kiri yakni sisi 
                                                             
3Abu> Ja’far al-T}abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wil al-Qur’a>n, Juz XII (Cet. I, t.t.t: Muassasah al-
Risa>` ` ` ` ` ` ` ` ` `l`ah, 1420 H/2000 M), h. 339. Lihat juga Ah}mad bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-S\a’labi> Abu> 
Ish}a>q, Al-Kasyf wa al-Baya>n ‘an Tafsi>r al-Qur’a>n, Juz IV (Cet. I; Beirut-Libanon: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ 
al-‘Arabi> 1422 H), h. 221. 
4‘Abdullah Ibn ‘Abbas, Tanwi>r al-Miqba>s min Tafsi>r Ibn ‘Abba>s  (Libanon: Da>r al-Kutub al-
‘Alamiah, t.th), h. 125. 
62 
 
 
 
keburukan-keburukan dengan cara menjadikan mereka menyukai/menggemari 
kemaksiatan-kemaksiatan.
5 
Al-Hakim berpendapat cara Iblis menggoda manusia dari arah depan yakni 
perkara dunia dia menghiasinya untuk manusia, dari arah belakang yakni perkara 
akhirat dia membuat manusia menangguhkan darinya, dari sisi kanan yakni dia 
mencegah manusia dari kebenaran, dan dari sisi kiri yakni dia menjadikan manusia 
menyukai hal-hal yang batil dan dijadikannya terasa indah bagi mereka.
6
 
Berdasarkan pendapat para mufassir di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
wujud-wujud sumpah Iblis adalah Iblis menggoda manusia yang menyangkut akhirat 
yakni dengan cara membisikkan kepada manusia bahwasanya tidak ada surga, 
neraka, hari kebangkitan, dan tidak ada pula hari perhitungan. Kemudian dari 
menyangkut kehidupan di dunia, bahwasanya dunia tidak hancur, dan setan 
memerintahkan manusia untuk mengumpulkan harta, berlaku kikir, dan berbuat 
kerusakan. Dari perkara agama yakni siapa yang dalam keadaan terpetunjuk maka 
setan akan mensamarkan sehingga dia keluar dari petunjuk itu, dan siapa yang dalam 
keadaan sesat, maka setan akan menghiasi baginya sedemikian rupa sehingga dia 
tetap dalam kesesatan. Adapun melalui kemaksiatan/amal buruk maka akan 
dihiasinya dan dijadikan terasa indah. 
Adapun uraian dari sumpah Iblis adalah: 
1. Menimbulkan keraguan ke hati manusia terhadap hal-hal yang menyangkut 
akhirat 
                                                             
5Abu> Ja’far al-T}abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wil al-Qur’a>n, Juz XII, h. 338. 
6Abu> Ja’far al-T}abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wil al-Qur’a>n, Juz XII, h. 340. 
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Iblis menggoda manusia dengan hal yang menyangkut urusan akhirat (dalam 
hal ini berkaitan dengan akidah/keyakinan) dengan cara membisikkan kepada 
manusia bahwasanya tidak ada surga, neraka, hari kebangkitan, dan tidak ada pula 
hari perhitungan. Dengan begitu manusia yang terpengaruh lalu meyakini hal 
tersebut tentunya ia akan berbuat sesuka hatinya, melakukan hal-hal yang tidak 
bermanfaat dan merugikan diri sendiri maupun orang lain, melanggar perintah dan 
mengerjakan larangan-larangan Allah swt., dengan kata lain melakukan hal-hal yang 
tidak sesuai dengan tuntunan agama. 
2. Menjadikan manusia senang kepada kehidupan dunia. 
Godaan Iblis dari perkara dunia yakni melalui kesenangan-kesenangan yang 
ada dunia. Adapun kesenangan-kesenangan dunia dijelaskan dalam QS a>li-‘Imra>n/3: 
14. 
 ِة َّضِْفماَو ِب َُ َّلذا َنِم ِةَرَْطٌَقُْمما ِيرِطَاٌَْقماَو َِينيَْبماَو ِءاَسِّ ًما َنِم ِتاََوِ َّضما ُّبُح ِساَّيلِن َنِّيُز  ِلْيَْخماَو
 َم َِلَِذ ِثْرَْحماَو ِماَْؾه َْلْاَو ِةَم َّوَسُْمما ِٓبآَْمما ُنْسُح ٍُ َدْيِؼ ُ َّللَّاَو اَْيه ُّلدا ِةاَيَْحما ُعاَت  
Terjemahnya: 
‚Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa yang 
diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda yang 
bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan ternak, dan 
sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 
kembali yang baik.‛7 
Allah swt. telah menciptakan manusia dengan bekal cinta terhadap syahwat 
yang dijelaskan oleh ayat di atas. Mencintainya bukanlah hal yang buruk jika 
dibarengi dengan niat baik, wajar dan tidak berlebihan. Iblis akan menggoda 
                                                             
7
Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, Al-Kaffah (Jakarta: PT Insan Media Pustaka. 
2012), h. 51. 
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manusia dari semua kesenangan-kesenangan dunia hingga membuatnya lupa 
terhadap apa tujuan mereka diciptakan. 
3. Mensamarkan perkara agama.    
Kemudian godaan Iblis melalui perkara agama dengan cara mensamarkan 
urusan agama mereka atau menangguhkan dan membuatnya menunda-nunda untuk 
melakukan kebaikan. Iblis membuat manusia ragu-ragu terhadap agama di antaranya 
dengan cara bertanya tentang agama untuk menimbulkan kerancuan. Salah satu 
contonya adalah sebagai berikut.  
Al-Baihaqy mentakhrij di dalam al-Dala>il, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
‚Kami pernah duduk di dekat Nabi saw. tiba-tiba muncul seorang lelaki yang muka 
dan pakaiannya amat buruk, baunya yang busuk juga menyengat hidung. Dia datang 
melangkahi pundak orang-orang hingga dia duduk di hadapan Rasulullah saw. seraya 
bertanya, ‚siapakah yang menciptakanmu?‛ 
‚Allah,‛ jawab beliau.  
‚Siapakah yang menciptakan langit? tanya Iblis. 
‚Allah,‛ jawab beliau. 
‚Siapakah yang menciptakan bumi? tanya Iblis. 
‚Allah,‛ jawab beliau. 
‚Siapakah yang menciptakan Allah? tanya Iblis. 
‚Subhanallah,‛ sabda beliau. 
Beliau memegang jubahnya dan menekurkan kepala. Sementara lelaki itu 
bangkit lalu pergi. Beliau mengangkat kepala dan bersabda, ‚Bawa ke sini orang 
itu!‛ 
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Kami mencarinya kemana-mana, tapi dia seperti tak pernah ada. Maka beliau 
bersabda, ‚Dia adalah Iblis. Dia datang untuk membuat kalian ragu-ragu terhadap 
agama kalian.‛8 
4. Menjadikan manusia menyukai/menggemari kemaksiatan-kemaksiatan. 
Godaan Iblis dari sisi kiri yakni dengan menjadikan kemaksiatan-
kemaksiatan/perbuatan buruk terasa indah. Hal ini serasi dengan firman Allah swt. 
dalam QS al-H}ijr/15: 39. 
 ِفِ ْمَُِم ََّنَِّ يَز َُلْ َِنِْتيَوْغَأ اَمِب ِّبَر َلَاق َينِؾ َْجَْأ ْمُ َّنََّيِوْغَُلَْو ِضْرَْلْا 
Terjemahnya:  
Ia (Iblis) berkata, ‚Tuhanku,  oleh karena Engkau telah memutuskan bahwa 
aku sesat, aku pasti akan jadikan (kejahatan) terasa indah bagi mereka di bumi, 
dan aku akan menyesatkan semuanya.‛9 
Salah satu contohnya adalah perbuatan ratu Balqis bersama kaumnya yang 
menyembah matahari. dalam (QS al-Naml/27: 24). 
 ِنَؼ ُْهُ َّدََصف ْمَُِما َْعَْأ ُناَطْي َّ ضما ُُمَِم َنَّيَزَو ِ َّللَّا ِنوُد ْنِم ِسْم َّضِلن َنوُدُجَْسي اََِمَْوقَو اَُتُْدَجَو ْمَُِف ِللِ َّسما 
 َل  َنوُدَتَْيَ 
Terjemahnya: 
‚Aku (burung Hud) dapati dia dan kaumnya menyembah matahari, bukan 
kepada Allah; dan setan telah menjadikan terasa indah bagi mereka perbuatan-
perbuatan (buruk) mereka, sehingga menghalangi mereka dari jalan (Allah), 
maka mereka tidak mendapat petunjuk.‛10 
Sumpah yang diikrarkan Iblis untuk menyesatkan Adam a.s. dan 
keturunannya telah terwujud pasca peristiwa pengusiran iblis dari surga akibat 
                                                             
8
Imam Al-Suyut}i>, Luqt} al-Marja>n fi> Ahka>m al-Ja>n, terj. Kathur Suhardi, Alam Jin (Cet. V; 
Bekasi: Darul Falah, 2010), h. 198.  
9
Kementrian Agama, Al-Qur’an al-Kari>m, Al-Ka>ffah, h. 264. 
10
Kementrian Agama, Al-Qur’a>n Al-Kari>m, Al-Kaffah, h. 380. 
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kedurhakaannya kepada Allah swt. Tergodanya Adam a.s. dan istrinya untuk 
melakukan apa yang dilarang oleh Allah swt. adalah merupakan keberhasilan 
pertama Iblis dalam mewujudkan sumpahnya.
11
 Pelanggaran yang dilakukan oleh 
Adam a.s. dan istrinya adalah karena adanya salah satu sifat alamiah yang telah 
disematkan pada diri manusia itu sendiri, yaitu sifat lupa. Sifat lupa inilah yang 
dimanfaatkan Iblis untuk menggelincirkan mereka.  
Seperti yang kita ketahui bahwa tujuan Iblis menggoda manusia adalah 
menjauhkan mereka dari dari jalan yang lurus. Iblis/setan sadar bahwa tujuan 
utamanya itu tidak mudah dicapai. Karena itu, ia melakukan penahapan. Ada enam 
tahap yang menjadi tujuan siasatnya. Langkah pertama, Mengajak manusia 
mempersekutukan Allah swt. Kalau ini tidak tercapai, target tersebut diturunkan ke 
tingkat kedua, yaitu mengajak kepada kedurhakaan yang sifatnya bid’ah, yang pada 
gilirannya dapat mengantar kepada kekufuran. Selanjutnya, kalau ini pun gagal, ia 
turun ke peringkat ketiga, yaitu mengajak melakukan dosa besar, seperti membunuh, 
berzina, dan durhaka kepada kedua orangtua; seandainya hal ini pun gagal, peringkat 
keempat adalah mengajak melakukan dosa kecil, seperti mengganggu dalam batas 
yang tidak terlalu merugikan; kalau ini pun tidak tercapai, targetnya ia turunkan ke 
tahap kelima, yaitu mengajak manusia melakukan hal-hal yang mubah yang dengan 
melakukannya manusia tidak berdosa, tetapi juga tidak memperoleh keuntungan, 
bahkan dia rugi waktu; dan kalau ini pun gagal, target yang terakhir atau yang 
keenam adalah menghalangi manusia melakukan aktivitas yang banyak manfaatnya 
dengan mengalihkannya kepada hal-hal yang manfaatnya sedikit. Tetapi bila yang 
                                                             
11
Ayat yang menerangkan tentang keberhasilan iblis menggoda Adam a.s. lihat QS al-
Baqarah/2: 35-37 dan QS al-A’ra>f/7: 19-21. 
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paling ringan telah dicapainya, ia berusaha meningkatkan rayuannya sedikit demi 
sedikit sehingga tujuan utamanya tercapai.
12
  
Apa yang dikemukakan menyangkut pada penahapan ini merupakan salah 
satu perbedaan antara rayuan setan dan rayuan nafsu. Setan bersedia menurunkan 
keinginannya sampai pada batas mengantar manusia beralih, hingga mencapai 
keuntungan sesedikit mungkin, jika ia melangkahkan kaki untuk meraih keuntungan 
besar. Ini berbeda dengan nafsu. Nafsu biasanya enggan mengganti keinginannya, 
walau ditawarkan kepadanya sesuatu yang lebih, nafsu  bagaikan anak kecil yang 
tidak akan berhenti meronta sampai apa yang diinginkannya terpenuhi. Contohnya 
Jika ia meminta sepeda, walau dibelikan sepeda motor yang jauh lebih mahal dan 
baik daripada sepeda, ia tetap memilih sepeda.
13
  
Oleh sebab itu Allah swt. berulang-ulang memperingatkan manusia untuk 
tidak mengikuti langkah-langkah setan melalui firman-Nya:  
1. QS al-Baqarah/2: 168. 
 … ٌينِبُم ٌّوَُدؽ َُْكُم َُ َّ ه
ّ
ا ِناَطْي َّ ضما ِتاَوُطُخ اوُؾِبَّ َتث َلَو 
Terjemahnya: 
… dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu 
musuh yang nyata bagimu.
14
 
2. QS al-Baqarah/2: 208 
 … ٌينِبُم ٌّوَُدؽ َُْكُم َُ َّ ه
ّ
ا ِناَطْي َّ ضما ِتاَوُطُخ اوُؾِبَّ َتث َلَو 
Terjemahnya: 
… dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, ia  musuh 
yang nyata bagimu.
15
 
                                                             
12
M. Quraish Shihab, Setan dalam Al-Qur’an; Yang Halus dan Tak Terlihat, h. 99. 
13
M. Quraish Shihab, Setan dalam Al-Qur’an; Yang Halus dan Tak Terlihat, h. 100. 
14
Kementrian Agama, Al-Qur’a>n Al-Kari>m, Al-Kaffah, h. 25. 
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3. QS al-Nu>r/24: 21 
 ُِمَآي َُ َّ ه
ّ
َاف ِناَطْي َّ ضما ِتاَوُطُخ ْػِبَّ َتي ْنَمَو ِناَطْي َّ ضما ِتاَوُطُخ اوُؾِبَّ َتث َل اُوٌَٓمأ َني ِ َّلذا اَ ُّيََأَيَ ِءاَضْحَْفمِبِ ُر
 َ بَأ ٍدَحَأ ْنِم ُْْكٌُِم َكََز اَم َُ ُت َْحَْرَو ُْكَُْيَلؽ ِ َّللَّا ُلَْضف َلَْومَو ِرَكْيُْمماَو ُ َّللَّاَو ُءاََضي ْنَم ِّكَّزُي َ َّللَّا َّنَِكمَو اًد
 ٌيِلَؽ ٌػي َِسَ 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
setan. barang siapa mengikuti langkah-langkah setan, maka sesungguhnya dia 
(setan) menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan mungkar. Kalau bukan 
karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, niscaya tidak seorang pun di 
antara kamu bersih (dari perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya, 
tetapi Allah membersihkan siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui.
16
 
C. Dampak Sumpah Iblis Terhadap Manusia 
Dampak dari sumpah Iblis yang terkandung pada ayat yang penulis kaji ini 
ada dua yakni: pertama terhindar atau jauh dari s}ira>t} al-mustaqi>m (jalan yang lurus) 
dan yang kedua wala> tajidu aks\aruhum sya>kiri>n (kebanyakan dari manusia tidak 
bersyukur). 
1. Terhindar atau jauh dari s}ira>t} al-mustaqi>m (jalan yang lurus) 
Petunjuk ke jalan yang lurus merupakan urusan yang terbesar dan pertama 
kali diminta oleh orang mukmin kepada Tuhannya agar Dia menolongnya. Hidayah 
(petunjuk) ke jalan hidup yang lurus adalah merupakan jaminan kebahagian di dunia 
dan akhirat secara meyakinkan, dan ia pada hakikatnya adalah petunjuk fitrah 
manusia kepada peraturan Allah swt. yang mengatur gerak manusia dan gerak alam 
semesta menuju kepada Allah swt.
17
  
                                                                                                                                                                             
15
Kementrian Agama, Al-Qur’a>n Al-Kari>m, Al-Kaffah, h. 32. 
16
Kementrian Agama, Al-Qur’a>n Al-Kari>m, Al-Kaffah, h. 352. 
17
Sayyid Qut}b, Tafsir Fi> Z}ila>l al-Qur’an, Jilid I (Cet. IV; Jakarta: Gema Insani, 2010), h. 31. 
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Iblis mengancam bahwa untuk dapat menyesatkan manusia, ia akan 
menduduki jalan Allah swt. yang lurus untuk menghalangi manusia. Ia berusaha 
membebankan segala beban dosa yang menyebabkan dirinya terusir dari rahmat 
Allah swt. ke atas pundak Adam a.s. dan anak cucunya. Iblis telah menunjuk semua 
arah (dari arah depan, belakang, kanan dan kiri manusia) untuk mendatangi manusia. 
Dengan begitu iblis yakin bahwa kebanyakan manusia lupa bersyukur atas karunia 
Allah swt. Ketika manusia lupa bersyukur kepada Allah swt. dan ketika manusia 
tidak memohon perlindungan kepada Allah swt. dari gangguan setan, maka ketika 
itulah setan mengepung manusia dari semua arah itu. 
Dari keterangan wahyu (QS al-A’ra>f/7: 17), terdapat informasi bahwa Iblis 
mendatangi manusia untuk mengepungnya dari empat arah; depan, belakang, kanan 
dan kiri, padahal hakikatnya manusia dikelilingi enam arah, sebab selain empat arah 
tersebut ada lagi arah atas dan bawah. Namun Iblis tidak memberitahukan akan 
mendatangi manusia dari arah atas dan bawah karena Iblis tahu bahwa orang yang 
alam pikirannya menyatu dengan arah atas, hanyalah orang yang selalu ingat kepada 
Allah swt. Iblis pun tahu dan menyadari sepenuhnya bahwa orang yang alam 
pikirannya menyatu dengan arah bawah sebagai bentuk sujud penghambaan kepada 
Sang Khalik, hanyalah orang yang selalu ingat dan takut kepada Allah swt. Maka 
orang yang hidupnya diwarnai rasa ingat dengan penuh kesadaran akan keagungan 
Dzat Yang Maha Luhur dan Maha Tinggi, disertai rasa rendah hati dalam jiwanya 
sebagai hamba yang lemah dan selalu merasa berada di bawah, terhadap orang yang 
seperti itu tidak ada jalan bagi Iblis untuk mendekatinya.
18
 
                                                             
18
Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Meniti Jalan Menuju Al-Qur’an (Cet. I; Jakarta Timur: 
Yayasan Alumni Timur Tengah, 2010), h. 171-172 
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2. Wala> tajidu aks\aruhum sya>kiri>n (kebanyakan dari manusia tidak bersyukur). 
Disebutkan kata ‚Syukur‛, serasi dengan apa yang disebutkan pada 
permulaan surah yakni pada ayat 10, ‚Amat sedikit kamu bersyukur.‛ Tujuannya 
untuk menjelaskan sebab kesyukuran itu, dan menyingkap motif yang sebenarnya, 
yaitu telah dikuasai oleh Iblis dan dihalangi jalannya. Juga supaya manusia 
menyadari adanya musuh tersembunyi yang berusaha menjauhkan dirinya dari 
petunjuk, dan supaya mereka bersiap siaga ketika mereka mengetahui dari mana 
datangnya penyakit yang menyebabkan kebanyakan manusia tidak mau bersyukur.
19
 
Pada akhir sumpah Iblis menyatakan ‚dan Engkau tidak akan mendapati 
kebanyakan dari mereka bersyukur‛ memiliki dua makna, pertama; bersyukur atas 
nikmat-Mu, kedua tetap dalam mentaati-Mu. Jika dikatakan bagaimana Iblis 
mengetahui hal itu? Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai hal 
ini. Sebagian berpendapat bahwasanya hal itu hanya dugaannya saja, namun ternyata 
sangkaannya itu terjadi.
20
 sebagaimana firman-Nya dalam QS Saba>/34: 20-21. 
 ْم َِْيَْلؽ َق َّدَص ْدََقمَو( َينٌِ ِمْؤُْمما َنِم اًقِيَرف َّل
ّ
ا ٍُ وُؾَبَّ ثَاف َُ َّيَع ُسيِْلب
ّ
ا20 َّل
ّ
ا ٍناَْطلُس ْنِم ْم َِْيَْلؽ َُلَ َنَكَ اَمَو )
( ٌظلِفَح ٍء َْشَ ُِّك ََلَؽ َكُّ بَرَو ٍّكَص ِفِ َاْنَِّم َو ُ  ْن َّمِم ِةَرِٓخْلِْبِ ُنِمُْؤي ْنَم ََلَْؾَيِم21 ) 
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya Iblis telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya 
terhadap mereka lalu mereka mengikutinya, kecuali sebahagian orang-orang 
yang beriman. Dan tidak adalah kekuasaan iblis terhadap mereka, melainkan 
hanyalah agar Kami dapat membedakan siapa yang beriman kepada adanya 
kehidupan akhirat dari siapa yang ragu-ragu tentang itu. dan Tuhanmu Maha 
memelihara segala sesuatu.
21
 
                                                             
19
Sayyid Qut}b, Tafsir Fi> Z}ila>l al-Qur’an, Jilid IV, h. 287. 
20
Fakhruddin al-Ra>zi>, Tafsi>r al-Kabi>r, Juz XIV (Cet. III; Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 
1420), h. 215. 
21
Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Al-Kari>m, Al-Kaffah, h. 430.  
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Beberapa ulama memberikan penjelasan tentang syukur. Menurut Syaikh 
Abu Bakar Jabir Al-Jaza’iri al-Syukru maknanya menampakkan nikmat dengan cara 
menafkahkannya di jalan yang diridhai Allah swt. Syaikh Abdurrahman bin Nashir 
al-Sa’di bersyukur hakikatnya adalah pengakuan hati terhadap nikmat Allah swt. 
menyanjung-Nya karenanya, serta mempergunakannya dalam keridhaan-Nya. 
Sementara itu, pengingkaran terhadap nikmat Allah swt. mempunyai pengertian 
yang berlawanan.
22
 
Menurut al-Raghib al-Isfahani salah seoarang pakar bahasa al-Qur’an,  kata 
‚Syukur‛ mengandung arti gambaran dalam benak tentang nikmat dan 
menampakkannya ke permukaan. Menurutnya kata ‚syukur‛ berasal dari kata (ركص) 
Syakara yang berarti ‚membuka‛, sehingga merupakan lawan dari kata ‚kafara‛ 
(kufur) yang berarti menutup. Salah satu artinya adalah melupakan nikmat dan 
menutup-nutupinya. 
Makna yang dikemukakan pakar di atas dapat diperkuat dengan beberapa 
ayat al-Qur’an yang memperhadapkan kata syukur dengan kata kufur, antara lain 
dalam QS Ibrahim/14: 7. 
 ٌديِدََضم ِبِاََذؽ َّن
ّ
ا ُْتُْرَفَل َِْئِمَو ُْكَُّ ىَديِز ََلْ ُْتُْرَكَص َِْئِم 
Terjemahnya: 
‚Jika kamu bersyukur, pasti akan Kutambah (nikmat-Ku) untukmu, dan bila 
kamu kufur, maka sesungguhnya siksa-Ku amat pedih.
23
 
Demikian juga dengan redaksi pengakuan Nabi Sulaiman yang diabadikan 
dalam al-Qur’an QS al-Naml/27: 40. 
                                                             
22
Ramdhani Abdurrahim, 20 Jalan Keberuntungan dan 20 Penyebab Kerugian (Cet. I; 
Jakarta: Amzah, 2016), h. 122. 
23
Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Kari>m, Al-Kaffah, h. 257.  
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 ْمَأ ُرُكْصَأَأ ِنَُِولْبَيِم ِّبَِر ِلَْضف ْنِم اَذ َُ  َلَاقرُفْلَأ... 
Terjemahnya:   
‚Ini adalah sebagian anugerah Tuhan-Ku, untuk mengujiku apakah aku 
bersyukur atau kufur.‛24 
Hakikat syukur adalah ‚menampakkan nikmat‛, dan hakikat kekufuran 
adalah menyembunyikannya. Menampakkan nikmat antara lain berarti 
menggunakannya pada tempat dan sesuai dengan yang dikehendaki oleh pemberinya, 
juga menyebut-nyebut nikmat dan pemberinya dengan lidah. 
Ulama ketika menafsirkan firman Allah swt. ‚Bersyukurlah kepada-Ku dan 
janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku‛ (QS al-Baqarah/2: 152), menjelaskan 
bahwa ayat ini mengandung perintah untuk mengingat Tuhan tanpa melupakannya, 
patuh kepada-Nya tanpa menodainya dengan kedurhakaan. Syukur yang demikian 
lahir dari keikhlasan kepada-Nya, dan karena itu ketika setan menyatakan bahwa, 
‚Demi kemuliaan-Mu, aku akan menyesatkan  mereka (manusia) semuanya‛ (QS 
S}a>d/38: 82), dilanjutkan dengan pernyataan pengecualian, yaitu, ‚kecuali hamba-
hamba-Mu yang mukhlas} di antara mereka‛ (QS S}a>d/38: 83). Dalam QS al-A’ra>f/7: 
17, Iblis menyatakan, ‚Dan engkau tidak akan menemukan kebanyakan dari mereka 
(manusia) bersyukur.‛  Kalimat ‚tidak akan menemukan‛ di sini serupa maknanya 
dengan pengecualian di atas, sehingga itu berarti bahwa orang-orang yang bersyukur 
adalah orang-orang yang mukhlis (tulus hatinya). 
Dengan demikian, syukur mencakup tiga hal: 
1. Syukur dengan hati, yaitu kepuasan batin atas anugerah. 
2. Syukur dengan lidah, dengan mengakui anugerah dengan memuji 
pemberinya. 
                                                             
24
Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Kari>m, Al-Kaffah, h. 381.  
73 
 
 
 
3. Syukur dengan perbuatan, dengan memanfaatkan anugerah yang diperoleh 
sesuai dengan tujuan penganugerahannya. 
Al-Qur’an secara tegas menyatakan bahwa manfaat syukur kembali kepada 
orang yang bersyukur, sedang Allah swt. sama sekali tidak memperoleh bahkan tidak 
membutuhkan sedikit pun dari syukur makhluk-Nya. Walaupun manfaat syukur 
tidak sedikit pun tertuju kepada Allah swt. karena kemurahan-Nya, Dia menyatakan 
diri-Nya sebagai Sya>kirun ‘Alim (QS al-Baqarah/2: 158), dan Sya>kiran ‘Ali >ma (QS 
al-Nisa>’/4: 147), yang keduanya berarti, Maha Bersyukur lagi Maha Mengetahui, 
dalam arti Allah swt. akan menganugerahkan tambahan nikmat berlipat ganda 
kepada makhluk yang bersyukur. Sebagaimana yang yang dijelaskan oleh firman-
Nya dalam QS Ibra>hi>m/14: 7. 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa ada tiga sisi dari syukur, yaitu dengan 
hati, lidah, dan perbuatan. Adapun perinciannya sebagai berikut: 
a. Syukur dengan hati 
Syukur dengan hati dilakukan dengan menyadari sepenuhnya bahwa nikmat 
yang diperoleh adalah semata-mata karena anugerah dan kemurahan Ilahi. Syukur 
dengan hati mengantar manusia untuk menerima anugerah dengan penuh kerelaan 
tanpa menggerutu dan keberatan betapa pun kecilnya nikmat tersebut. Syukur ini 
juga mengharuskan yang bersyukur menyadari betapa besar kemurahan, dan kasih 
sayang Ilahi sehingga terlontar dari lidahnya pujian kepada-Nya. 
Seseorang yang bersyukur dengan hatinya saat ditimpa malapetaka pun, 
boleh jadi dapat memuji Tuhan, bukan atas malapetaka itu, tetapi karena terbayang 
olehnya bahwa yang dialaminya pasti lebih kecil dari kemungkinan yang lain yang 
dapat terjadi. 
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Dari kesadaran tentang makna-makna di atas, seseorang akan tersungkur 
sujud untuk menyatakan perasaan syukurnya kepada Allah swt. Sujud syukur adalah 
perwujudan dari kesyukuran dengan hati, yang dilakukan saat hati dan pikiran 
menyadari betapa besar nikmat yang dianugerahkan Allah swt. Bahkan sujud syukur 
dapat dilakukan saat melihat penderitaan orang lain dengan membandingkan 
keadaannya dengan keadaan orang yang sujud. (Tentunya sujud tersebut tidak 
dilakukan di hadapan si penderita).  
b. Syukur dengan lidah 
Syukur dengan lidah adalah mengakui dengan ucapan bahwa sumber nikmat 
adalah dari Allah swt. sambil memuji-Nya. Al-Qur’an mengajarkan agar pujian 
kepada Allah swt. disampaikan dengan redaksi ‚al-hamdulillah‛ 
Kata ‚al‛ pada ‚al-hamdulillah‛ oleh pakar-pakar bahasa disebut al lil-
istigra>q, yakni mengandung arti ‚keseluruhan‛. Sehingga kata ‚al-hamdu‛ yang 
ditujukan kepada Allah swt. mengandung arti bahwa yang paling berhak menerima 
segala pujian adalah Allah swt. bahkan seluruh pujian harus tertuju dan bermuara 
kepada-Nya. 
c. Syukur dengan perbuatan 
Contoh syukur dengan perbuatan yakni Nabi Daud a.s. beserta putranya, 
Nabi Sulaiman a.s. memperoleh aneka nikmat yang tiada taranya.
25
 Kepada mereka 
sekeluarga Allah swt. berpesan melalui firman-Nya dalam QS Saba>/34: 13: 
 ُروُك َّضما َيِداَبِؼ ْنِم ٌليَِلقَو اًرْكُص َدوُواَد َٓلأ اُول َْعْا 
Terjemahnya: 
‚Bekerjalah wahai keluarga Daud sebagai tanda syukur!‛26 
                                                             
25
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat 
(Cet. II; Bandung: Mizan Pustaka, 2014), h. 286-293. 
75 
 
 
 
Derajat syukur banyak sekali. Hamba yang merasa malu karena terus 
menerus mendapat nikmat juga merupakan syukur. Kesadaran dirinya terlalu sedikit 
bersyukur  juga merupakan syukur. Pengetahuannya tentang keagungan Allah dan 
kemurahan-Nya yang telah menutupi aibnya juga merupakan syukur. Pengakuan 
bahwa nikmat itu berasal dari Allah swt. dan dia tidak merasa berhak memilikinya 
secara mutlak juga merupakan syukur. Menyadari bahwa mensyukuri satu nikmat 
dari berbagai nikmat Allah swt. juga merupakan syukur. Tawad}d{u’ yang baik tatkala 
mendapatkan nikmat juga merupakan syukur. Mensyukuri kesederhanaan juga 
merupakan syukur. Memperhatikan adab dihadapan Pemberi nikmat juga merupakan 
syukur. Menerima nikmat secara baik dan menganggap nikmat yang kecil sebagai 
sesuatu  yang besar juga merupakan syukur.
27
  
Untuk mencapai derajat sya>kiri>n ataupun mukhlas}i>n tentunya tidak mudah, 
karena Iblis tidak akan membiarkannya terjadi begitu saja dan dia akan menghalang-
halangi manusia dari hal itu. Namun bukan berarti manusia tidak bisa menangkis 
godaan Iblis tersebut. Dalam menghadapi Iblis ini, tentunya harus ada upaya-upaya 
yang mesti dilakukan manusia jika ingin terhindar dari godaannya di antaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Hal-hal yang dapat menyelamatkan dari tipudaya Iblis 
a. Bersikap teguh secara lahir dan batin kepada al-Kitab dan as-Sunnah, kemudian 
bersikap pertengahan dalam agama, tidak berlebih-lebihan namun juga tidak 
meremehkan.  
                                                                                                                                                                             
26
Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Kari>m, Al-Kaffah, h. 430. 
27
Ibnu Qudamah, Minhajul Qas}idin. (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Kaus\ar, 1997), h. 372.  
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Sikap berlebih-lebihan yang dimaksud adalah mengada-adakan ritual-ritual 
ibadah, wirid-wirid, zikir-zikir, dan perkara-perkara yang Allah swt. tidak pernah 
menurunkan dalil dari-Nya bersamanya. Juga tidak disebutkan dalam nash-nash  
yang s}ari>h (jelas) atau riwayat s}ahi>h yang dapat menjadi dalil bahwa ia adalah 
sesuatu yang diwajibkan atau disunnahkan, namun sebatas kepercayaan yang 
didasarkan pada anggapan baik menurut akal meskipun bertentangan dengan 
syariat. Adapun sikap meremehkan yakni meninggalkan perkara-perkara wajib atau 
sunnah, atau melakukan berbagai larangan, kemungkaran, atau hal-hal yang makruh. 
b. Memohon perlindungan kepada Allah swt. dari kejahatannya.   
Memohon perlindungan kepada Allah swt. menjadikan seseorang 
memperoleh kekuatan dari pemilik segala kekuatan. Dalam konteks memohon 
perlindungan Allah swt. dari setan yang terkutuk, perlu diingat bahwa kemampuan 
setan bersumber dari Allah swt. Setiap jenis makhluk telah ditetapkan oleh Allah 
swt. hukum-hukum yang mengaturnya. Ikan dapat menyelam dan hidup di dasar 
laut, lalat dapat terbang, kelelawar tidak dapat melihat saat matahari memancarkan 
sinar yang terik, malah kegelapan malam menjadikan pandangannya lebih tajam. Jin 
juga memiliki hukum-hukum yang berkaitan dengannya, berbeda sedikit atau banyak 
dengan yang berlaku bagi manusia. Allah swt. menganugerahkan kepada jin 
kemampuan berbeda dengan manusia. Tetapi, harus diingat bahwa itu adalah 
anugerah Ilahi. Jika demikian, memohon perlindungan-Nya menjadi sangat berarti 
dan menentukan.
28
 
Allah swt. memerintahkan untuk berlindung dari godaan setan sebagaimana 
yang dijelaskan dalam QS al-A’ra>f/7: 200. 
                                                             
28
M. Quraish Shihab, Setan dalam Al-Qur’an, h. 261-262. 
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 ٌيِلَؽ ٌػي َِسَ َُ َّ ه
ّ
ا ِ َّللَِّبِ ْذِؾَت ْ سَاف ٌغَْزى ِناَطْي َّ ضما َنِم َكََّيغََْنْي ا َّم
ّ
اَو 
Terjemahnya:  
‚Dan jika setan datang menggodamu, maka berlindunglah kepada Allah. 
Sungguh, Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui.‛29 
Allah swt. juga memerintahkan untuk memohon perlindungan dari godaan 
setan ketika akan membaca al-Qur’an pada QS al-Nah}l/16: 98. 
 ِيِج َّرما ِناَطْي َّ ضما َنِم ِ َّللَِّبِ ْذِؾَت ْ سَاف َٓنأْرُْقما َتِأََرق اَذ
ّ
َاف  
Terjemahnya: 
Maka apabila engkau (Muhammad) hendak membaca al-Qur’an mohonlah 
perlindungan kepada Allah swt. dari setan yang terkutuk.
30
 
Dari kedua ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah memerintahkan 
hambanya untuk berlindung dari godaan setan baik di saat setan itu datang 
menggoda maupun ketika akan memulai membaca al-Qur’an. Allah swt. 
memerintahkan kepada kita untuk berlindung dari godaan setan ketika akan 
membaca al-Qur’an karena al-Qur’an itu sendiri berisi tuntunan menuju jalan yang 
lurus. 
Setelah berlindung kepada Allah swt. kemudian melazimi wirid-wirid yang 
disyariatkan dan diriwayatkan dari Nabi saw. ketika bangun dari tidur, untuk 
melepaskan diri dari ikatannya, melazimi zikir pagi dan petang untuk membentengi 
diri dari gangguannya, doa keluar dan masuk rumah supaya setan tidak masuk rumah 
kemudian ikut bermalam. Juga melazimi doa saat hendak masuk dan keluar kamar 
mandi (wc), saat hendak tidur dan saat hendak menggauli istri. 
 
                                                             
29
Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Kari>m, Al-Kaffah, h. 177. 
30
Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Kari>m, Al-Kaffah, h. 278. 
78 
 
 
 
c. Mewaspadai berbagai bentuk godaan.  
Godaan ini bisa saja terjadi saat kita sedang beribadah, yakni berupa bisikan 
bahwa ibadahmu telah batal atau belum sempurna. Bisa pula berupa godaan-godaan 
seakan-akan seorang telah berh}adas\, yakni setan meniup celah di antara dua paha 
manusia saat mereka tengah melakukan shalat sehingga mereka mengira bahwa 
telah keluar angin dari duburnya. Oleh karena itu, Nabi saw. memerintahkan bagi 
orang yang mendapat keadaaan-keadaan seperti ini dalam shalatnya agar tidak 
meninggalkan tempat hingga ia mendapati suara dan bau (kentut). Hendaklah 
seseorang itu senantiasa mewaspadai godaan setan saat dia tengah melakukan 
berbagai amal ketaatan, karena setan sangat berambisi untuk mengubah niat dan 
keikhlasan seorang hamba sehingga niatnya bukan karena Allah swt. 
d. Hendaklah senantiasa waspada saat membawa sesuatu yang dapat 
membahayakan.  
Boleh jadi setan yang terlaknat menggerakkan tangan manusia sehingga 
akhirnya manusia itu melakukan perbuatan yang membawa bahaya. Oleh karena itu 
Rasulullah saw. melarang seorang Muslim mengacungkan benda tajam ke 
saudaranya sesama muslim dan menyuruh orang yang berjalan sedangkan tangannya 
membawa anak panah supaya memegang mata anak panahnya karena khawatir 
terhadap godaan setan terhadap tangannya. 
e. Mengobati rasa marah dengan berta’awwuz\ kepada Allah swt. dari kejahatan 
setan yang terkutuk dan mengubah posisi (gaya tubuh), misalnya semula berdiri 
kemudian duduk, berbaring, kemudian berwudhu saat merasa marah. 
f. Banyak-banyak membaca al-Qur’an, duduk bersama orang-orang shalih, 
mendengar hal-hal yang baik dan zikir, memanfaatkan waktu-waktu yang mulia 
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dan tempat-tempat yang utama dengan berbagai ibadah dan doa-doa yang 
disyariatkan, memohon kepada Allah swt. agar dilindungi dari kejahatan setan 
saat hidup di dunia dan saat-saat menjelang kematian.
31
 
2. Bacaan-bacaan yang dianjurkan 
Salah satu cara menguatkan hati menghadapi lawan, bahkan menampik 
godaan setan serta mencegah gangguannya adalah dengan berzikir mengingat Allah 
swt.
32
 Hal ini ditunjukkan oleh QS al-Ra’d/13: 28. 
 ُبُولُْقما ُِّئَِمَْطث ِ َّللَّا ِرْلِذِب َلَأ ِ َّللَّا ِرْلِذِب ْمُُبُُولُق ُِّئَِمَْطثَو اُوٌَٓمأ َني ِ َّلذا 
Terjemahnya:  
‚Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 
mengingat Allah swt. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi 
tenteram.‛33 
Banyak bacaan yang dianjurkan al-Qur’an dan Sunnah, dengan kalimat yang 
tidak panjang atau bertele-tele, yang penting berupaya menghayati kebesaran Allah 
swt. sebisa mungkin atau dapat memahami paling tidak kandungan bacaan itu secara 
umum. Bacaan-bacaan yang dimaksud antara lain: Ta’awu>z \, al-Mu’awwiz \atain (QS 
al-Falaq/113 dan al-Na>s/114), surah al-Baqarah, 2 ayat terakhir surah al-Baqarah 
(ayat 285-286), tiga ayat pertama QS al-Mu’minu>n, tahlil, dan Ayat kursi (QS al-
Baqarah/2: 255).
34
 
 
 
                                                             
31
Ahmad bin Salim Baduwailan, Khutbah Iblis  (Cet. I; Solo: Al-Wafi Publising, 2015), h. 
60-63. 
32
M. Quraish Shihab, Setan dalam Al-Qur’an, h. 257. 
33
Kementrian Agama, Al-Qur’an Al-Kari>m, Al-Kaffah, h. 253. 
34
M. Quraish Shihab, Setan dalam Al-Qur’an, h. 257-261 
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a. Ta’awwu>z 
Ketika seseorang mengucapkan doa isti’az\ah;  يجرما ناطي ضما نم اللهبِذاوؼا dia 
akan teringat dalam hatinya kisah Iblis dengan Adam a.s. manusia ketika memohon 
perlindungan dari godaan setan yang terjauhkan dari rahmat Allah swt. pada 
hakikatnya ia memohon pertolongan kepada Allah swt. Tuhan pencipta dirinya dan 
Pencipta setan. Memang benar Allah swt. yang menciptakan manusia dan yang 
menciptakan setan, tetapi tidak tertutup kemungkinan setan itu dapat menguasai 
manusia sehingga menjerumuskannya ke dalam jurang kehancuran. Namun ketika 
manusia memohon perlindungan kepada Allah swt. ketika itulah ia menggantungkan 
dirinya pada kekuatan Sang Pencipta untuk mengalahkan makhluk ciptaan-Nya 
(yakni setan).
35
 
b. Al-Mu’awwizatain (QS al-Falaq /113 dan QS al-Na>s /114). 
Rasulullah saw. bersabda dalam kitab al-Nasa>i hadis no-7877  
 ُنْب ُلَلَ ُِ  َنَ ََبَْخَأ َة ََْضْه ِبَِأ ْنَؼ ِِّيرْيَرُْجما ْنَؼ ٌداَّبَؼ اََيث َّدَح َلَاق َناَمَْيلُس ُنْب ُديِؾَس اََيث َّدَح َلَاق ِءَلََْؾما
ا َِْينؽَو ِّناَْجما َِْينؽ ْنِم ُذ َّوَؾََتي َ َّلََسَو َِ َْيلَؽ ُ َّللَّا َّلََص ِ َّللَّا ُلوُسَر َنَكَ َلَاق ٍديِؾَس ِبَِأ ْنَؼ ََلف ِْسو
ّ
ْل ا َّم
 َِلَِذ ىَوِس اَم َكََرتَو اَم ِِبُ َذَخَأ ِنَتََذ ِّوَؾُْمما َْتمََزى.
36
 
Artinya:  
Telah mengabarkan kepada kami Hilal bin Al 'Ala ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Sa'id bin Sulaiman ia berkata; telah menceritakan 
kepada kami 'Abbad dari Al Jurairi dari Abu Nadlrah dari Abu Sa'id ia berkata; 
‚Rasulullah saw. biasa berlindung dari tatapan mata jahat bangsa jin dan 
manusia. Maka saat turun surat Mu'awwiz\atain (QS al-falaq dan QS al-Na>s) 
beliau membaca keduanya dan meninggalkan selain itu‛. 
 
                                                             
35
Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Meniti Jalan Menuju Al-Qur’an, h. 196-197. 
36
Abu> Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syuai>b bin ‘Ali> al-Khurasa>ni> al-Nasa>i>, Al-Sunan Al-
Kubra>, Juz VII (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1421 H/2001 M), h. 224. 
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c. QS al-Baqarah 
Adapun hadis yang menjadi landasannya adalah sebagai berikut: 
 َِ يِبَأ ْنَؼ ٍلَْيُِس ْنَؼ ُّيِراَْقما ِنَْحْ َّرما ِدْبَؼ ُنْبا َو ُ َو ُبوُقَْؾي َاَيث َّدَح ٍديِؾَس ُنْب ُةَبَْيتُق اََيث َّدَح َةَرْيَر ُ  ِبَِأ ْنَؼ 
 َّلََص ِ َّللَّا َلوُسَر َّنَأ ي ِ َّلذا ِتْيَْبما ْنِم ُرِفَْيي َناَطْي َّ ضما َّن
ّ
ا َرِباَقَم َُْكُتوُُيب اُولَؾ َْتَ َل َلَاق َ َّلََسَو َِ َْيَلؽ ُ َّللَّا
 ِةَرَقَْبما ُةَروُس َِ لِف ُأَرُْقث.
37
 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan 
kepada kami Ya'qub bin Abdurrahman Al Qariy dari Suhail dari bapaknya dari 
Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda: ‚Janganlah kalian jadikan 
rumah-rumah kalian sebagai kuburan, sesungguhnya setan itu akan lari dari 
rumah yang di dalamnya dibacakan surah al-Baqarah.‛ 
Hadis ini memberi pemahaman kepada kita bahwa surah al-Baqarah 
mempunyai fungsi yang tidak kalah penting bagi kaum muslim. Itulah sebabnya, 
Rasulullah saw. memberikan petunjuk untuk selalu membacanya terutama ketika 
kita berada di dalam rumah. Salah satu fungsinya agar kita terhindar dari berbagai 
macam tipuan setan yang dapat mengganggu aktivitas ibadah kita untuk selalu 
ingkar terhadap perintah-perintah Allah swt. juga dapat mengusir setan dan 
sejenisnya yang bisa mengganggu manusia, sehingga sangat baik untuk dibaca dan 
diamalkan, baik di rumah dan ditempat-tempat lain.
38
  
Abu Abdullah  Muhammad bin Bakawaih Asy-Syairazy mentakhrij dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, ‚di tengah kami ada seorang lelaki yang senantiasa shalat malam 
di rumahnya. Setiap kali dia memulai shalat dan mengucapkan takbiratul ihram, dia 
didatangi seorang lelaki berbaju putih, lalu ikut shalat bersamanya. Bahkan ruku’ 
dan sujudnya orang berbaju putih itu lebih baik darinya. Maka orang tersebut 
                                                             
37
Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-Hasan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz I, h. 539. 
38
Ali Hisyam Ibnu Hasyim, Sejuta Berkah dan Fadhilah 114 Surat al-Qur’an (Cet. I; 
Yogyakarta: Sabil, 2016), h. 26-27. 
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menjadi kagum kepadanya. Lalu dia bertanya kepadaku, ‚Mungkinkah hal itu 
terjadi?‛ 
Maka kukatakan kepadanya, ‚Suruh orang itu membaca surah al-Baqarah. 
Jika dia tetap teguh di tempatnya, berarti dia seorang malaikat dan itu amat baik. 
Jika dia lari, berarti dia adalah setan.‛ 
Ketika orang itu hendak memulai shalat dan lelaki berbaju putih datang dan 
berdiri di sampingnya, maka dia membaca surah al-Baqarah. Maka lelaki berbaju 
putih itu pun lari, karena memang dia adalah setan.
39
 
d. Dua ayat terakhir surah al-Baqarah (QS al-Baqarah/2: 285-286) 
 ُسُرَو َِ ِبُتُلَو َِ ِتَِكئَلََمَو ِ َّللَِّبِ َنَٓمأ ٌُّك َنُوٌِمْؤُْمماَو َِ ِّ بَر ْنِم َِ َْيم
ّ
ا َلِزْىُأ اَمِب ُلوُس َّرما َنَٓمأ ٍدَحَأ ََْينب ُق ِّرَُفه َل ِِلِ
 ِِلُِسُر ْنِم( ُيرِصَْمما َكَْيم
ّ
اَو اَيَّ بَر ََكهاَرْفُغ اَيْؾَطَأَو اَيْؾ َِسَ اُومَاقَو285 اََِم اََِؾْسُو َّل
ّ
ا اًسَْفه ُ َّللَّا ُف َُِّكي َل )
 ْلِم َْتَ َلَو اَيَّ بَر َِنَآَطْخَأ ْوَأ َاٌيَِسو ْن
ّ
ا َنَْذِخاَُؤث َل اَيَّ بَر َْتََِستْلا اَم َاَْيَْلؽَو َْتَِسَل اَم َُ َْتل ََحْ ََكَم ا ًْصْ
ّ
ا اَيَْيَلؽ
 َْحْْراَو اََيم ْرِفْغاَو اَّيَؼ ُفْؼاَو َِ ِب اََيم ََةقاَط َل اَم اَْيل ِّم َُتَ َلَو اَيَّ بَر اَيِلَْبق ْنِم َني ِ َّلذا ََلَؽ َنََلْوَم َْتهَأ اَي
( َنِيرِفَكَْما ِمْوَْقما ََلَؽ َنَ ُْْصُهَاف286)  
Terjemahnya: 
‚Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya (Al-
Qur’an) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semua 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-
rasul-Nya. (Mereka berkata),‛Kami tidak membeda-bedakan seorang pun dari 
rasul-rasul-Nya.‛ Dan mereka berkata, ‚Kami dengar dan kami taat. 
Ampunilah kami wahai Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat (kami) kembali.‛ 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
Dia mendapat (pahala) dari kebajikan yang dikerjakannya dan dia mendapat 
(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), ‚Wahai Tuhan 
kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, 
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami 
memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. 
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Imam As-Suyut}i, Alam Jin  (Cet. V; Bekasi: Darul Falah, 2010), h. 226. 
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Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang 
kafir.‛40 
Rasulullah saw. bersabda:  
 ُباَْجٌِم اََيث َّدَح  ِن َْحْ َّرما ِدْبَؼ ْنَؼ ،َي ُِ اَرْب
ّ
ا ْنَؼ ،ِش َْعَْْلْا ِنَؼ ،ٍرِ ْسُم ُنْبا َنَ ََبَْخَأ ، ُِّييم
ِمَّتما ِثِراَْحما ُنْب
 ََلؽ ُالله َّلََص ِالله ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ، ِّيِراَْصهَْلْا ٍدوُؾْسَم ِبَِأ ْنَؼ ،ٍسَْيق ِنْب َةَمَقَْلؽ ْنَؼ ،َدِيَزي ِنْب َِ ْي
 ََّلََسَو :« ٍُاَتَفَل ٍَلََْيم ِفِ ِةَرَقَْبما ِةَروُس ِرِٓخأ ْنِم ِْينََتٓيْلْا َِْينثا َُ  َأََرق ْنَم .» َبَِأ ُتلَِقَلف :ِن َْحْ َّرما ُدْبَؼ َلَاق
 ََّلََسَو َِ َْيَلؽ ُالله َّلََص ِِّبَّيما ِنَؼ 
َِ ِب َِنِث َّدََحف ، َُ ُْتَمآََسف ِتْيَْبمِبِ ُفوَُطي َو ُ َو ٍدوُؾْسَم.  بِا نؼ لَسم ٍاور
دوؾسم.
41
 
Artinya:  
Dan telah menceritakan kepada kami Minja>b bin al-H}a>ris\ al-Tami>mi>, telah 
mengabarkan kepada kami Ibnu Mushir, dari Al-A’masyi, dari Ibra>hi>m. Dari 
Abd al-Rah}ma>n bin Yazi>d, dari ‘Alqamah bin Qais, dari Abi> Mas’ud al-Ans}a>ri>, 
berkata; Rasulullah saw., bersabda: ‚Barangsiapa yang membaca dua ayat ini, 
yakni ayat terakhir surah al-Baqarah di malam hari, kedua ayat itu mencukupi 
(melindunginya)‛. Abd al-Rah}ma>n berkata; Saya menjumpai Abu> Mas’u>d yang 
sedang melakukan tawaf di Baitullah, maka saya bertanya kepadanya. Maka ia 
pun menceritakannya kepadaku dari Nabi saw. (HR Muslim dari Abi Mas’ud). 
e. Tiga ayat pertama QS al-Mu’minu>n/23: 1-3. 
( َنُوٌِمْؤُْمما ََحلْفَأ َْدق1 َنوُؾِصاَخ ْم ِِتَُلََص ِفِ ُْهُ َني ِ َّلذا )(2( َنوُِضرْؾُم ِوْغَّ لنا ِنَؼ ُْهُ َني ِ َّلذاَو )3) 
Terjemahnya: 
‚Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang khusyu’ 
dalam shalatnya, dan orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan 
perkataan) yang tidak berguna.‛42 
f. Tahlil 
 ََلَ
ّ
ا َل ٌريَِدق ٍء َْشَ ُِّك ََلَؽ َو ُ َو ُدْمَْحما َُلََو ُْلُْْمما َُلَ َُلَ َكيَِشَ َل ٍُ َدْحَو ُ َّللَّا َّل
ّ
ا 
Artinya: 
                                                             
40
Kementrian Agama, Al-Qur’a>n Al-Kari>m Al-Kari>m, Al-Kaffah, h. 50. 
41
Muslim bin al-H}ajja>j Abu> al-H}asan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S}ah}i>h Muslim, Juz I, h. 555. 
42
Kementrian Agama, Al-Qur’a>n Al-Kari>m Al-Kari>m, Al-Kaffah, h. 343. 
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‚Tiada Tuhan selain Allah, Maha Esa Dia, milik-Nya segala kekuasaan, dan 
milik-Nya segala pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu‛.43 
g. Ayat Kursi (QS al-Baqarah/2: 255) 
ا ِفِ اَمَو ِتاَواَم َّسما ِفِ اَم َُلَ ٌمَْوه َلَو ٌةَي ِ س ٍُ ُذُِخَآث َل ُموُّلَْقما ُّيَْحما َو ُ  
َّل
ّ
ا ََلَ
ّ
ا َل ُ َّللَّا اَذ ْنَم ِضْرَْلْ
 ْمِيَِْديَأ ََْينب اَم َُلََْؾي َِ ِهْذ
ّ
ِبِ َّل
ّ
ا ٍُ َدْيِؼ ُػَفَْضي ي ِ َّلذا َءاَص اَمِب َّل
ّ
ا َِ ِمْلِؽ ْنِم ٍء َِْشَب َنوُطي ُِيُ َلَو ْمَُِفْلَخ اَمَو
 ُيِغَْؾما ُِّلَِْؾما َو ُ َو اَمُِ ُغْفِح ٍُ ُدوَُئي َلَو َضْرَْلْاَو ِتاَواَم َّسما َُ ُّي ِ سْرُل َػِسَو 
Terjemahnya: 
‚Allah, tidak ada Tuhan selain Dia. Yang Mahahidup, Yang terus-menerus 
mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidak tidur. Milik-Nya apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada yang dapat memberi 
syafa’at di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa yang di hadapan 
mereka dan apa yang di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui 
sesuatu apa pun tentang ilmu-Nya melainkan apa yang Dia kehendaki. Kursi-
Nya meliputi langit dan bumi, dan Dia tidak merasa berat memlihara 
keduanya, dan Dia Mahatinggi, Mahabesar.‛44 
Dalam ayat ini, Allah swt. telah menyifati Diri-Nya sendiri dengan sifat 
Tuhan Yang Maha Tinggi, yang berhak disembah secara hakiki, seperti sifat Maha 
Hidup, Maha Berdiri Sendiri, Maha Memiliki, Maha Berilmu, Maha Kuasa, dan 
sebagainya. Ayat yang penuh berkah ini juga berbicara tentang Allah swt. dalam 
enam tempat, terkadang dengan menyebut nama-Nya sendiri, terkadang dengan 
menggunakan kata ganti. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dalam al-Qur’an 
tidak ada satu pun ayat yang menyerupai ayat ini (Ayat Kursi).
45
 
Ayat kursi ini merupakan ayat ke-255 dari surah al-Baqarah. Ada banyak  
fad}ilah membaca ayat kursi di antaranya adalah : 
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M. Quraish Shihab, Setan dalam Al-Qur’an; Yang Halus dan tak Terlihat, h. 260. 
44
Kementrian Agama, Al-Qur’a>n Al-Kari>m, Al-Kaffah, h. 43. 
45
Muhammad Taqi Falsafi, Keagungan Ayat Kursi (Cet. I; Bandung: Pustaka Hidayah, 
2006), h. 13-14. 
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1. Apabila seseorang membaca ayat kursi sebelum tidur dengan rutin, maka 
dengan izin Allah swt. orang tersebut akan diselamatkan pada saat ia tidur, 
tidak diganggu oleh setan, dijauhkan dari mimpi-mimpi buruk atau 
menakutkan. 
2. Apabila dibaca 100 kali pada saat tengah malam atau seperempat malam 
yang terakhir setelah orang tersebut melakukan shalat sunnah hajat, maka 
khasiat dan faedahnya dapat mengusir, menghilangkan, dan menghindarkan 
dari gangguan jin, setan, makhluk gaib, makhluk halus, dan sebangsanya, 
serta gangguan dari orang-orang zalim.
46
 
Jika diperhatikan, bacaan-bacaan yang dianjurkan di atas, paling tidak 
terdapat dua hal pokok yang menonjol. Pertama, permohonan perlindungan kepada 
Allah swt. dan kedua, pengakuan tentang kekuasaan Allah swt. mengatur dan 
menguasai alam raya. 
Bacaan-bacaan yang dianjurkan, ada yang terbatas dalam upaya menanamkan 
kebesaran Allah swt. yang dalam hal ini ada bacaan yang hanya menyebut sifat dan 
perbuatan Allah swt. secara sepintas dan ada pula yang terperinci. Di sisi lain, ada 
yang menyebut bersamanya apa yang dimohonkan perlindungan-Nya secara 
menyeluruh, dan ada juga yang hanya sepintas. Ta’awwu>z\ hanyalah mengandung 
permohonan perlindungan Allah swt. dari setan. apa kehawatiran atau kejahatannya 
yang ditakuti tidak disebutkan. 
Al-Muawwiz\atain yakni QS al-Falaq dan QS al-Na>s, mengandung 
permohonan perlindungan atas kejahatan yang bersumber dari luar dan dalam 
manusia. Allah swt. disifati dengan Rabb al-Falaq. Kata al-Falaq terambil dari kata 
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Ali Hisyam Ibnu Hasyim, Sejuta Berkah dan Fad}i@lah 114 Surat al-Qur’an, h. 31-34. 
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falaqa yang berarti membelah. Ada yang memahami kata ini dalam arti pagi. Malam 
dengan kegelapannya diibaratkan dengan sesuatu yang tertutup rapat. Kehadiran 
cahaya pagi di celah kegelapan malam menjadikan malam bagaikan terbelah. Dari 
sini kata falaq diartikan pagi. Allah swt. adalah Rabb al-Falaq karena Dia yang 
mengatur hukum-hukum alam sehingga pagi dapat hadir setelah kegelapan malam. 
Surah yang mengandung permohonan perlindungan ini dimulai dengan sifat Allah 
swt. tersebut karena biasanya kejahatan atau kesulitan muncul di malam hari. 
Rencana jahat pun disusun dalam kegelapan dan kerahasiaan. Dengan menanamkan 
ke dalam hati bahwa Allah swt. adalah Yang Mahakuasa membelah kegelapan 
malam dengan terangnya pagi, seseorang akan diantar untuk merasa yakin pula 
bahwa Allah swt. juga Mahakuasa menyingkirkan kejahatan dan kesulitan serta 
segala macam gangguan. Karena kejahatan hadir atau biasanya dirancang dalam 
kegelapan. Permohonan perlindungan pada QS al-Falaq bukan hanya dari kejahatan 
setan dan jin, bukan juga hanya manusia, tetapi dari seluruh makhluk ciptaan-Nya. 
Dalam QS al-Falaq/113 permohonan perlindungan yang terakhir dimohonkan 
adalah kejahatan berupa iri hati. Kejahatan ini merupakan salah satu sumber utama 
iblis atau untuk merayu dan mengganggu manusia. Adapun QS al-Na>s/114 
merupakan permohonan perlindungan dari sumber kejahatan setan. Di sini terlihat 
hubungan yang sangat erat. QS al-Falaq mengandung permohonan perlindungan dari 
kejahatan yang bersumber dari luar, sedangkan QS al-Na>s menitikberatkan pada 
permohonan perlindungan dari kejahatan yang bersumber dari setan. Surah al-Falaq 
dan surah al-Na>s adalah merupakan dua surah yang satu rangkaian sehingga Nabi 
Muhammad saw. menganjurkan untuk membacanya bersamaan. 
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Ayat Kursi tidak mengandung permohonan apa pun. Ayat tersebut hanya 
memaparkan sekian sifat-sifat Allah swt. tetapi, itu disusun sedemikian rupa 
sehingga menampik setiap bisikan negatif yang dapat menghasilkan keraguan 
tentang pemeliharaan dan perlindungan Allah swt. Dalam ayat tersebut, dilukiskan 
betapa kekuasaan Allah swt. dan betapa dugaan tentang keterbasaan pemeliharaan 
dan perlindunga-Nya, yang boleh jadi terlintas dalam benak, dihapus oleh-Nya kata 
demi kata.
47
 Ayat kursi menanamkan ke dalam hati pembacanya kebesaran, 
kekuasaan, pertolongan, dan perlindungan-Nya sehingga sangat wajar serta logis 
penjelasan yang menyatakan bahwa siapa yang membaca ayat itu maka ia 
memperoleh perlindungan Allah swt. dari gangguan setan. Dapat dijelaskan pula 
bahwa jin jahat atau setan menjauh dari pembaca ayat kursi melalui ilustrasi berikut: 
Siapa yang terbiasa dengan kebaikan, pasti tidak akan senang mendengar kalimat-
kalimat buruk. Telinganya tidak dapat mendengarkannya karena dengan mendengar, 
hatinya gundah dan risau, pikirannya kacau tidak menentu. Sebaliknya, siapa yang 
bejat moralnya (yakni setan manusia atau jin) tidak akan senang dan tidak pula 
tenang mendengarkan kalimat-kalimat Ilahi, seperti ayat kursi.  
Ayat kursi dinilai juga oleh ulama sebagai ayat yang termulia dalam al-
Qur’an karena terdapat tujuh belas kali kata yang menunjuk kepada Allah swt. satu 
di antaranya tersirat, dari lima puluh kata yang dikandungnya. Pengulangan tujuh 
belas kata yang menunjuk nama Allah swt. itu bila dicamkan dan dihayati, akan 
memberikan kekuatan batin tersendiri bagi pembacanya.
48
  
                                                             
47
M. Quraish Shihab, Setan dalam Al-Qur’an, h. 264-269. 
48
M. Quraish Shihab, Setan dalam Al-Qur’an, h. 272-273. 
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Salah satu doa yang tidak pernah Rasulullah saw. tinggalkan ketika pagi dan 
petang sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari ‘Abdullah bin ‘Umar 
sebagai berikut. 
 ُنْب ُْيرَبُج َِنِث َّدَح ُّيِراَزَْفما ٍِلَْسُم ُنْب ُةَداَبُؼ اََيث َّدَح ٌػيِلَو اََيث َّدَح ُتْؾ َِسَ ٍمِؾْطُم ِنْب ِْيرَبُج ِنْب َناَمَْيلُس ِبَِأ
 ِتاَوَؼ َّلدا ِءَلُؤ َُ  ُعََدي َ َّلََسَو َِ َْيلَؽ ُ َّللَّا َّلََص ِ َّللَّا ُلوُسَر ْنَُكي َْمم ُلوَُقي َر َُعْ َنْب ِ َّللَّا َدْبَؼ ُحِبُْصي َينِح 
 ِفِ َةَلِفاَْؾما ََُلِآْسَأ ِّنِ
ّ
ا َّمُ َِّ لنا ِسُِْمي َينِحَو ِنِيِد ِفِ َةَلِفاَْؾماَو َوْفَْؾما ََُلِآْسَأ ِّنِ
ّ
ا َّمُ َِّ لنا ِةَرِٓخْلْاَو اَْيه ُّلدا 
 ِمَو َّيََدي َِْينب ْنِم ِنِْغَفْحا َّمُ َِّ لنا ِتَِاؽْوَر ْنِٓمأَو ِتِاَرْوَؼ ُْتُْسا َّمُ َِّ لنا ِلِاَمَو ِلِ ُْ َأَو َياَْيهُدَو ْنَؼَو يِْفلَخ ْن
 َِش ْنَؼَو ِنِيَِمي َفْسَْخما ِنَِْؾي َلَاق ِتِ َْتَ ْنِم َلاَتْغُأ ْنَأ َِكتَمَغَؾِب ُذوُؼَأَو ِقَِْوف ْنِمَو ِلِا.
49 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Waki' telah menceritakan kepada kami 
Ubadah bin Muslim Al Fazari telah menceritakan kepadaku Jubair bin Abu 
Salamah bin Jubair bin Muth'im; Aku mendengar Abdullah bin Umar 
mengatakan, "Rasulullah saw. tidak pernah meninggalkan doa-doa ini ketika 
pagi dan sore hari: ‚Ya Allah, aku memohon keselamatan kepada-Mu di dunia 
dan akhirat. Ya Allah, aku memohon ampunan dan keselamatan kepada-Mu 
dalam urusan agama, dunia, keluarga dan hartaku. Ya Allah, tutupilah aib-
aibku dan hilangkanlah rasa takutku. Ya Allah, jagalah diriku dari arah depan, 
belakang, kanan, kiri dan dari atasku, aku berlindung dengan keagungan-Mu 
dari kedengkian dari arah bawahku yakni kehinaan‛. 
 Telah kita ketahui bahwa Rasulullah saw. yang akhlaknya adalah al-Qur’an, 
beliau adalah orang yang telah dijamin masuk surga, dijamin keselamatannya dari 
bahaya apapun termasuk jin/setan, namun beliau tetap memohon perlindungan 
kepada Allah swt. dan menjadi hamba yang bersyukur. Maka bagi kita yang tidak 
memiliki jaminan untuk itu sudah sepatutnya kita mengikuti apa yang telah 
diajarkan oleh Rasulullah saw. agar kelak kita mendapat syafa’at pada hari di mana 
manusia membutuhkan syafa’at dari beliau.  
                                                             
49Abu> ‘Abdullah Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Musnad 
al-Ima>m Ah}mad bin H}anbal, Juz VIII (Cet. I; t.t: Muassasah al-Risa>lah, 1421 H), 403. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan dari bab-bab sebelumnya dapat dibuat beberapa poin 
kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam penelitian 
tentang Sumpah Iblis dalam al-Qur’an adalah sebagai berikut. 
1. Hakikat sumpah Iblis adalah Iblis menghalang-halangi Adam a.s. dan 
keturunannya dari jalan yang lurus/jalan keimanan yang dapat mengantarkan 
kepada keridhaan Allah swt. dengan menggunakan empat arah depan, 
belakang, kanan dan kiri (dunia, akhirat, agama dan kemaksiatan). Adapun 
arah atas dan bawah tidak disebutkan karena Iblis mengetahui bahwa kedua 
arah tersebut merupakan keadaan dimana seorang hamba melakukan kontak 
langsung dengan Allah swt. 
2. Wujud sumpah Iblis adalah Iblis menggoda manusia yang menyangkut 
akhirat yakni dengan cara membisikkan kepada manusia bahwasanya tidak 
ada surga, neraka, hari kebangkitan, dan tidak ada pula hari perhitungan. 
Kemudian yang menyangkut kehidupan di dunia, Iblis membisikkan kepada 
manusia bahwasanya dunia tidak akan hancur, dan ia memerintahkan 
manusia untuk mengumpulkan harta, berlaku kikir, dan berbuat kerusakan. 
Dari perkara agama yakni siapa yang dalam keadaan terpetunjuk maka Iblis  
akan mensamarkan sehingga dia keluar dari petunjuk itu, dan siapa yang 
dalam keadaan sesat, maka Iblis akan menghiasi baginya sedemikian rupa 
sehingga dia tetap dalam kesesatan. Adapun melalui kemaksiatan/amal buruk 
maka akan dihiasinya dan dijadikan terasa indah. 
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3. Dampak dari sumpah Iblis ada dua yakni, pertama. manusia menjadi jauh 
atau terhindar dari s}ira>t al-mustaqi>m (jalan yang lurus), kedua. banyak 
manusia yang kurang, bahkan tidak bersyukur atas nikmat-nikmat yang 
diberikan Allah swt. baik yang terdapat pada dirinya dan di luar dirinya. 
B. Implikasi dan Saran 
Melalui skripsi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 
masyarakat bahwa sumpah Iblis yang telah diabadikan dalam al-Qur’an, penting 
untuk dipahami, dan dihayati dalam kehidupan. Mengingat begitu buruk dampak 
yang ditimbulkan dari sumpah Iblis tersebut bagi manusia. Dampaknya itu akan 
memicu kemurkaan Allah swt. sekaligus akan merugikan pelakunya. Namun jika 
sumpah iblis tersebut dipahami hakikat, wujud, serta dampaknya terhadap manusia, 
maka yang demikian akan melahirkan sikap kehati-hatian dalam diri untuk 
mengarungi kehidupan di dunia yang merupakan ladang amal menuju kehidupan 
akhirat yang abadi.  
Kajian tentang sumpah Iblis yang telah diabadikan dalam al-Qur’an, menarik 
dan penting untuk dikaji dan disebarkan ke masyarakat luas, sebab dari waktu ke 
waktu, dunia ini terasa semakin terhias oleh berbagai bentuk materialnya, juga pola 
perilaku manusia selalu dinamis yang tidak menutup kemungkinan membuatnya 
terlena dan hanya mengejar kehidupan dunia yang fana ini.  Akhirnya, kesempurnaan 
hanyalah milik Allah swt. Semata dan kekurangan berasal dari manusia. Dengan 
demikian peneliti menyadari berbagai kekurangan, keterbatasan, hingga kesalahan 
yang membutuhkan koreksi, teguran dan kritikan demi kesempurnaan penelitian dan 
hasil yang lebih baik lagi. 
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